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ABSTRAK

Skripsi yang berjudul Penerapan Etika Bisnis Islam Melalui Strategi
Pengembangan Industri Rumah Tangga Songkok “Ghofur” Desa Turi Kabupaten
Lamongan merupakan hasil penelitian kualitatif yang bertujuan mendapatkan jawaban
dari rumusan masalah tentang bagaimana Penerapan Etika Bisnis Islam di Industri
Rumah Tangga Songkok “Ghofur” dan bagaimana Strategi Pengembangan Industri
Rumah Tangga Songkok “Ghofur” Desa Turi Kabupaten Lamongan.

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan deskriptif kualitatif.
Pengambilan data menggunakan cara wawancara pada pemilik, karyawan dan warga
sekitar industri rumah tangga songkok “Ghofur” di Desa Turi Kabupaten Lamongan,
dengan mendapatkan informasi tentang Penerapan Etika Bisnis Islam dan Strategi yang
selama ini dilakukan oleh Industri Rumah Tangga Songkok “Ghofur” Desa Turi
Kabupaten Lamongan, kemudian mengobservasi lokasi dan proses produktifitas songkok

sesuai info yang diperoleh.

Hasil penelitian mengatakan bahwa Industri Rumah Tangga Songkok “Ghofur”
menerapkan Etika Bisnis Islam pada usahanya. Dengan menerapkan prinsip tauhid,
prinsip keseimbangan yang tidak hanya fokus pada bisnis saja namun juga bisnis islam,
prinsip kehendak bebas dengan tidak membatasi kinerja karyawan dan prinsip
pertanggungjawaban pada usahanya. Menjalankan usahanya dengan berbagai strategi
yang sampai saat ini mampu berjalan dengan baik dan bisa lebih berkembang dengan
melakukan analisis SWOT pada usaha tersebut.

Sebagai pengusaha penting untuk mempelajari strategi bisnis yang baik, namun
tidak serta merta melupakan strategi bisnis melalui aturan Islam yang semestinya dengan
melaksanakan etika bisnis Islam yang benar agar mempermudah dalam menjalankan

bisnis dengan atas ridho Allah.

Kata kunci: Strategi Pengembangan, Etika Bisnis islam, Analisis SWOT

Vi
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Industri rumah tangga membutuhkan adanya pengelolah yakni sumber daya
manusia. Sumber daya manusia (SDM) adalah makhluk sosial yang memiliki
fungsi dalam kapasitas masing-masing dan dalam kondisi yang terdapat pada diri
manusia tersebut dan mereka mampu mengubah kehidupan agar menjadi manusia
yang sejahtera! Selain itu butuh namanya strategi pengembangan tersebut.
kreativitas belum tentu dimiliki oleh setiap individual namun kemampuan akan
timbul jika ada kemauan.

Peluang untuk membangun usaha perlu strategi yang sesuai dengan tujuan
yang akan dicapai. Dengan demikian banyak hasil yang akan diperoleh. Peran
seseorang yang memulai membangun kreativitas masyarakat perlu untuk
menyadarkan bahwa potensi mereka sangat dibutuhkan dalam kehidupan
perekonomian.

Strategi pengembangan memiliki banyak cara antara lain pembelajaran atau
pembekalan untuk mampu menjalankan usaha tersebut. Memang membutuhkan
waktu dalam pembelajaran bahkan menuntut ilmu pun tidak terbatas oleh waktu
dan tempat, saat seseorang bersungguh-sungguh dalam mencapai sesuatu yang
diharapkan maka akan menjadi langkah awal baginya untuk mendapat

kesuksesan dan diikuti dengan usaha dari pembelajaran tersebut.

! Zudan Rosyidi, Sumber Daya Dan Kesejahteraan Masyarakat (Surabaya: Uinsa Press, November

2014), 6.



Industri rumah tangga menjadi peluang dari berbagai perspektif antaranya
adalah perekonomian, yang menjadi semangat tinggi untuk menjalankan industri
rumah tangga ialah mendapatkan kesejahteraan ekonomi khususnya
dilingkungan pedesaan yang memang notabennya menjadi acuan bahwa industri
rumahan adalah wadah penghasilan untuk masyarakat pada umumnya. Dengan
demikian industri rumah tangga memberikan kesempatan yang bagus bagi
masyarakat menengah ke bawah.

Peluang akan muncul dari orang terdekat disekitar kita tanpa kita sadari

begitulah hidup sosial bermasyarakat. Maka, Allah SWT berfirman:
el s A0 Eyall 1057 ) 338015 S e 15588 Vs 5 5 e ) skl

“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah
kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.” (QS. Al-

Maidah:2).2

Tolong menolong tidak harus dengan memberikan uang sebagai kubutuhan atau
alasan kita menolong, namun dengan memberikan lapangan pekerjaan kepada

sesama akan membantu keberlangsungan hidup dengan usaha sendiri.

Melalui penjelasan diatas kewirausahaan juga berperan dalam dunia bisnis
termasuk pada industri rumah tangga. Kewirausahaan bahkan menjadi perhatian
penting dalam pertumbuhan sosio ekonomi suatu daerah. Hal ini menjadi

konsentrasi bahwa kewirausahaan dapat membantu menyediakan banyak

2 Https://Tafsirweb.Com/1886-Surat-Al-Maidah-Ayat-2.Html


https://tafsirweb.com/1886-surat-al-maidah-ayat-2.html

kesempatan kerja, kebutuhan konsumen, maupun jasa pelayanan, serta
memberikan kesejahteraan dan tingkat kompetisi suatu negara. Selain itu, dengan
berkembangnya arus globalisasi, kewirausahaan juga menjadi perhatian penting
dalam menghadapi tantangan globalisasi yaitu kompetisi ekonomi global dalam
hal kreativitas dan inovasi. Dengan demikian, bisnis menjadi peluang suatu
individu maupun kelompok dalam membangun usaha dan kesuksesan yang akan

diraih mulai dari awal berkembang.

Industri rumah tangga menjadi pekerjaan sehari-hari yang tidak membebani
untuk melakukan kegiatan yang jauh dari rumah, karena jika kita simak kata
industri rumah tangga berarti industri rumahan dimana pengelolah hingga yang
diolahpun berada di lingkungan rumah. Dalam kegiatan industri rumah tangga
juga memiliki perbedaan konsep dalam menjalankan kegiatannya. Sebagian
melakukannya dengan bersamaan di tempat atau lokasi yang sama pula karena
suatu hal yang memang seharusnya terjadi, ada pula yang melakukannya dengan
sendiri-sendiri namun seleksi akhir pada satu titik dan mendapatkan hasil yang
sama dengan harapan, dengan kata lain pengumpulan hasil produk yang dibuat

melalui pemikiran dan tujuan yang sama.

Berawal dari usaha kecil Indonesia mendapatkan banyak peluang untuk
meningkatkan perekonomian walau begitu banyak kekacauan pemerintah terkait
perekonomian. Namun disisi lain industri rumah tangga membangun usaha
mereka dengan memberikan dampak baik. Beberapa negara menyadari bahwa
pentingnya usaha kecil pada sektor perekonomian, Indonesia maupun Amerika
Serikat pun telah bergerak dalam bidangnya. Persentase dari usaha kecil di

Amerika Serikat mencapai 95% terhitung dari 5,5 juta usaha yang ada dan



berlangsung. Sedangkan di Indonesi mencapai 90% usaha kecil yang beroprasi,

walau belum tercatat dalam data khusus.3

Keberadaan industri rumah tangga menjadi peranan penting dalam negara
Indonesia pada perekomian terutama dalam beberapa aspek seperti kesempatan
kerja, pemerataan pendapatan, bahkan pembangunan ekonomi di pedesaan dan
lain-lain. Mengutip dari sebuah jurnal yang berjudul “strategi pengembangan
home industry rumah tangga kerajinan bambu di kinilow kecamatan tomohon
utara kota tomohon” bahwa menurut Azhary dalam Asri (2010) diperoleh
beberapa alasan kuat yang mendasari pentingnya keberadaan industri kecil dan
rumah tangga perekonomian Indonesia. Berikut alasan-alasan yang

dikemukakan:

1. Lokasi usaha kecil atau home industry sebagian besar berada di lingkungan
pedesaan yang mana tidak jauh atau dekat dari perkotaan, lahan pertanian
memang semakin lama semakin berkurang sehingga ada keterkaitan dengan
industri rumah tangga di lingkungan desa yang dapat memberdayagunakan
tenaga kerja di pedesaan.

2. Beberapa pabrik akan mencari lokasi srategis dalam mencari bahan baku yang
dibutuhkan termasuk lingkungan pedesaan yang begitu berlimpah sumber-
sumber bahan atau lokasi yang dibutuhkan. Dengan demikian akan

mempermudah dalam menjalankan bisnis.

3 Bambang Murdaka Eka Jati & Tri Kuntoro Priyambodo, Kewirausahaan Technopreneurship Untuk
Mahasiswa lImu-llmu Eksakta (Penerbit Andi, Yogyakarta, 2015), 275.



3.

4.

Peluang bertahan dengan pendapatan yang minim akan ditutupi dengan harga
produknya yang murah sehingga masih akan tetap mengundang para
konsumen untuk melewati masa-masa konsumsi produk yang terjangkau.

Tidak perlu melakukan produksi yang terlalu besar karena akan selalu ada
konsumen yang melakukan permintaan. Karena peminatan terhadap produk

rumahan akan selalu digemari dan yang dinantikan.

Manusia memiliki sikap yang berbeda, sikap yang juga dimaksud dengan

etika ini penting dalam kehidupan. Etika merupakan perilaku yang membedakan

antara baik dan buruk dalam bersikap. Etika termasuk akhlak yang akan menjadi

tauladan atau sebuah sikap yang bisa memberikan dampak baik maupun buruk

bagi lingkungan, karena dengan etika kita juga akan bisa dinilai dari segi baik

atau burukkah kita bergaul dalam masyarakat. Dua pengertian untuk etika sendiri.

1.

Etika sebagai moralitas. Menjadi pedoman kehidupan untuk bersikan moral
atau norma-norma yang konkret, sehingga menjadi sikap yang perlu
diperhatikan dalam bertindak.

Etika sebagai refleksi kritis dan rasional. Etika yang dimaksud adalah
memberikan kebebasan yang masih terikat pada kepedulian baik secara
pribadi maupun keseluruhan yang termasuk tangungjawab sebagai manusia

yang memilki tugasnya masing-masing.

Etika sangat diperlukan dalam sebuah usaha karena kita akan berhubungan

dengan berbagai macam kepribadian yang tak terduga. Maka, etika memberikan

kita pembelajaran untuk bisa menyesuaikan dengan siapa kita sedang berdialog

atau bersikap. Pada saat menjalankan aktivitas tentu perlu adanya etika. Ketika



kita berhubungan dengan usaha untuk mengatur berlangsungnya kegiatan

tersebut. Jadi sesama pengusaha merasa tenang dengan adanya etika bisnis.

Bisnis merupakan bagian dari muamalah. Yang tidak termasuk prinsip-
prinsip muamalah dalam islam salah satunya adalah menghalalkan segala cara
dalam menghasilkan keuntungan dalam praktik bisnis, hal tersebut dikarenakan
bisnis tidak terlepas dari hukum-hukum yang juga mengatur masalah muamalah
dan harus dihindari agar tidak berdampak buruk pada bisnis kedepannya.* Bisnis
yang menurut Straub, sebagaimana dikutip oleh Veithzal Riai dan Andi Bukhari
yang dicantumkam oleh Mardani dalam buku Hukum Bisnis Syariah, yaitu suatu
organisasi yang menjalankan aktivitas produksi dan penjualan barang dan jasa

yang diinginkan oleh konsumen untuk memperoleh profit.°

Islam termasuk agama yang rahmatan lil alamiin. Saling mengasih sesama
adalah sebuah tindakan yang mulia termasuk dalam berdagang yang telah
dicontohkan oleh Baginda Nabi Muhammad saw. dengan setiap sifat yang
menjadi pedoman bagi umat seluruh dunia tak terkecuali. Karena, tugas beliau
atas diturunkannya Al-Quran adalah untuk menyempurnakan akhlak yang
termasuk dalam perdagangan secara syariat. Namun ada batasan dalam Islam atau
pemisah antara yang boleh dan yang tidak boleh, antara yang benar dan yang

salah yakni dengan adanya istilah etika.

Etika bisnis islam menjadi landasan untuk tetap bisa menjalankan

kelancaran dalam dunia bisnis. Namun, tidak menutup kemungkinan masih

4 Veithzal Rivai Zainal, Et.Al. Islamic Marketing Management, (Jakarta: Pt. Bumi Aksara, 2017), 294.
5> Mardani, Hukum Bisnis Syariah, (Jakarta: Prenadamedia Group,2014), HIm. 26.



banyak yang tidak mengikuti syariat islam terutama dalam peran perdagangan.
Karena sudah terlalu nikmat dengan hasil maka tidak bisa mengingat bagaimana
seharusnya etika dalam berbisnis menurut islam dengan tatanan yang seharusnya
kita terapkan sejak awal. Dengan mengikuti suri tauladan Nabi Muhammad saw.
dan sifat-sifat beliau maka tidak perlu meragu lagi akan mendapat kepercayaan
diri maupun orang lain. Tenang dalam berwirausaha adalah kunci untuk
memajukan usaha tersebut, dengan demikian tak luput dari sifat siddig, amanabh,

tabligh dan fatonah. Yang akan memberkahi setiap langkah dari usaha kita.

Dari beberapa bisnis industri rumah tangga dalam kesempatan ini akan
memilih penelitian pada industri rumah tangga songkok “Ghofur” desa Turi
kabupaten Lamongan. Alasan memilih industri tersebut adalah letak geografis
yang strategis, memiliki konsumen diluar rutinitas pengiriman, gaji karyawan

yang lebih tinggi dibanding pesaing.

Pengembangan songkok ini dimulai dari individual yang juga awalnya
masih mencari-cari tentang bagaimana cara pembuatan songkok dan pengelolaan
lainnya. Maka sebelum membangun industri, pemilik industri mengikuti sebuah
pabrik songkok dan bekerja sebagai karyawan dan dengan berjalannya waktu

hingga memiliki ide untuk melanjutkan pekerjaannya dirumah.

Industri songkok ini adalah yang pertama di desa Turi sekitar pada tahun
2008. Selang pergantian waktu kelompok lain pun juga membentuk industri
rumah tangga songkok dengan brand masing-masing, hal ini bisa dikatakan
bahwa munculnya pesaing bisnsis akan menjadi ancaman bagi perusahaan ini.

Beberapa kelompok sudah berjalan namun berada pada lokasi yang berbeda



sehingga peluang untuk tetap mempertahankan dan mendapat kesempatan
terbilang cukup. Hingga datangnya pesaing lainnya yang membuat industri

dengan jenis yang sama pula, akan memberikan beberapa efek pada industri.

Industri ini dimulai bersama keluarga dekat dan berlanjut mengajak
masyarakat sekitar untuk ikut serta dalam pengelolaan songkok. Industri rumah
tangga songkok “Ghofur” memiliki + 21 karyawan yang terdiri dari 8 lelaki dan
selebihnya perempuan dengan spesifikasi pembagian tugas yang berbeda-beda.
Tidak langsung memberikan hasil dengan bergabung begitu saja. Karena
keahlian setiap orang berbeda dan kriteria songkok pun memiliki ciri khas
tersendiri. Sehingga industri rumah tangga songkok desa turi ini membutuhkan

strategi yang bagus dalam meningkatkan kemampuannya.

Pembelajaran dengan memberikan pembekalan adalah salah satu solusi
untuk mengembangkan industri rumah tangga songkok “Ghofur” namun selain
itu akan ada strategi-strategi lain yang akan dijalankan bersama kelompok
industri rumah tangga tersebut sehingga akan membentuk kelompok industri
yang menghasilkan ekonomi dunia. Songkok mungkin bukan produk yang bisa
dikonsumsi habis secara langsung maka beda dengan produk yang
pengelolaannya dari jenis makanan atau lainnya. Namun songkok akan selalu
diminati oleh masyarakat dari berbagai kalangan mulai dari anak kecil hingga

orang dewasa.

Industri rumah tangga songkok “Ghofur” memiliki beberada produk
songkok diantaranya adalah “Rukyat, Arifah, Khairani dan Yanuba” produk ini

yang menjadi daya tarik dalam pengembangan industri rumah tangga, dengan



B.

beragamnya merk akan menghasilkan pangsa pasar yang cukup baik dan lebih
diminati masyarakat. Dengan kualitas yang tetap dipertahankan dan harga yang

disesuaikan dengan bahan maka tidak menjadi kesulitan dalam pemasaran ini.

Pembuatan songkok memiliki beberapa proses mulai dari pemotongan
bahan, penjahitan hingga pengemasan. Proses tersebut juga dibagi dalam
beberapa tingkatan karena spesifikasi keahlian berbeda-beda maka dalam proses

ini dibagi dua bagian yaitu menggunakan mesin jahit dan secara manual.

Industri rumah tangga songkok “Ghofur ” ini memiliki beberapa kualifikasi
diantaranya dalam memanajemen berjalannnya proses pembuatan hingga
pemasaran. Dari strategi pengelolaannya sudah terlihat dalam lokasi yang
strategis, pembagian pekerjaan, pemasaran hasil produk, pendapatan upah, dan
pemberdayaan terhadap karyawan. Industri rumah tangga songkok ini

berkembang menyesuaikan strategi pengembangan melalui etika bisnis Islam.

Dalam menjalankan industri ini akan ada masa terpuruk hingga berjayanya
sebuah usaha. Hancurnya usaha tergantung dari pedoman dan kepercayaan diri.
Bagaimana dengan kunci sukses yang digunakan dan bagaimana
menggunakannya akan terlihat dari potensi usaha tersebut. Prinsip yang akan
dijadikan batu pijakan untuk naik ke tingkat tertinggi itu dimulai dari diri sendiri.
Maka dengan ini akan menjadikan penelitian yang mengangkat tentang
“Penerapan Etika Bisnis Islam Melalui Strategi Pengembangan Industri

Rumah Tangga Songkok “Ghofur” Desa Turi Kabupaten Lamongan”.

Identifikasi Masalah

Identifikasi Masalah dari hasil paparan latar belakang sebagai berikut:



Terbatasnya fasilitas mesin jahit pada industri rumah tangga songkok
“Ghofur”

Belum memiliki gudang penyimpanan bahan dan produk songkok “Ghofur”
Menghadapi pesaing bisnis dalam satu lingkungan desa

Kurangnya aktifitas pemasaran produk songkok “Ghofur”

Penerapan etika bisnis Islam pada industri rumah tangga songkok “Ghofur”

. Batasan Masalah

Dalam batasan masalah penelitian ini, penulis memberikan batasan

masalah agar tidak menimbulkan pembahasan yang meluas. Peneliti hanya

membatasi pada:

1.

Penerapan Etika Bisnis Islam Pada Industri Rumah Tangga Songkok
“Ghofur” Desa Turi Kabupaten Lamongan.
Strategi Pengembangan Industri Rumah Tangga Songkok “Ghofur” Desa

Turi Kabupaten Lamongan.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang. Penulis merumuskan permasalahan

dalam penelitian ini adalah dengan rincian sebagai berikut:

1.

Bagaimana Penerapan Etika Bisnis Islam pada industri rumah tangga
songkok “Ghofur ” desa turi kabupaten lamongan?
Bagaimana Strategi pengembangan industri rumah tangga songkok “Ghofur ”

desa turi kabupaten lamongan?



E. Kajian Pustaka
Kajian pustaka merupakan ringkasan terkait beberapa penilitian terdahulu
yang serupa namun tetap memiliki perbedaan dengan demikian penitian ini tidak
memiliki kesamaan terkhusus yang akan menimbulkan kesalahfahaman.

Beberapa penelitian terdahulu sebagai berikut:

1. Muhammad Aflahawan (2018), “STRATEGI PEMASARAN PRODUK
BUBUK KOPI UD. TEKO LAMPUNG DALAM PERSPEKTIF ETIKA
BISNIS ISLAM” Metode kualitatif deskriptif dijadikan instrumen dalam
mengupas penelitian ini. Observasi dan teknik wawancara akan menunjang
penelitian ini. Berlandaskan teori strategi pemasaran ialah merumuskan
sebuah gagasan untuk diterapkan dalam keseluruhan aktifitas ekonomi
perusahaan demi mencapai cita- cita perusahaan dan untuk kelangsungan
hidup perusahaan. Dilanjutkan teori etika bisnis Islam adalah naluri alamiah
yang terhubung dengan maslahah dan mafsadah dalam dunia bisnis serta
perwujudan nyata untuk memperoleh ridho Allah sehingga dari penelitian ini
telah memasarkan produk dengan menggunakan etika bisnis Islam dalam
menjalankan bisnis.®

2. Nur Fitria Fahrona (2019), “ANALISIS PENERAPAN ETIKA BISNIS
ISLAM DI HOME INDUSTRY TEMPE BENDUL MERISI SURABAYA
DALAM MENINGKATKAN KESEJAHTERAAN EKONOMI
KELUARGA” ini merupakan hasil penelitian lapangan yang bertujuan untuk

menjawab rumusan masalah mengenai bagaimana penerapan etika bisnis

& Muhammad Aflahawan, Strategi Pemasaran Produk Bubuk Kopi Ud. Teko Lampung Dalam Perspektif
Tika Bisnis Islam, 2018.



Islam di home industry tempe untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi
keluarga. Metode penerapan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
observasi, wawancara dengan beberapa pemilik home industry tempe Bendul
Merisi Jaya Gang V Surabaya dan dokumentasi beberapa wujud mengenai
home industry tempe penelitian ini memberikan hasil dari analisis yang
dilakukan untuk kesejahteraan keluarga dengan menggunakan penerappan
etika bisnis Islam.”

3. Hendra Nur Erlan (2018), “STRATEGI PENGEMBANGAN USAHA JASA
ELEKTROPLATING (PARLAN CHROME) DALAM PERSPEKTIF
ETIKA BISNIS ISLAM”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana Strategi Pengembangan Usaha Jasa Elektroplating (Parlan
Chrome) Dalam Perspektif Etika Bisnis Islam sehingga menyatakan bahwa
strategi yang mampu digunakan untuk mengembangkan Usaha Jasa
Elektroplating (Parlan Chrome) adalah dengan strategi integrasi horizontal,
strategi intensif, strategi pemasaran, strategi sumber daya manusia, dan
strategi keuangan. Dan sesuai dengan bisnis islam karena telah menjalankan
usaha dengan kejujuran, pertanggungjawaban, memberikan pelayanan yang
bagus kepada konsumen dan bersaing secara sehat.®

4. lhsan Hidayat (2018), “PENERAPAN ETIKA BISNIS ISLAM TERHADAP
PRODUKSI RUMAHAN TOKO ROTI MAROS ANEKA SARI

KECAMATAN TURIKALE KABUPATEN MAROS” . penelitian ini

" Nur Fitria Fahrona, Analisis Penerapan Etika Bisnis Islam Di Home Industri Tempe Bendul Merisi
Surabaya Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Ekonomi Keluarga, 2019.

8 Hendra Nur Erlan, Strategi Pengembangan Usaha Jasa Elektroplating (Parlan Chrome) Dalam
Perspektif Etika Bisnis Islam, 2018.



bertujuan untuk mengatahui praktek produksi dan penerapan etika bisnis
Islam pada usaha rumahan toko roti maros aneka sari kecamatan turikale
kabupaten maros, dengan menggunakan metode kualitatif dengan
memberikan hasil dalam bentuk deskriptif sehingga hasil yang didapatkan
adalah bahwa produksi rumahan toko roto maros aneka sari ini melakukan
usaha dengan menerapkan etika bisnis Islam dalam menjalankan proses
produksi, dari mulai pengawasan terhadap karyawan hingga perlakuan pada
konsumen dan pemilihan bahan baku yang diperoleh dari toko-toko
terpercaya dengan memperhatikan kualitas dan kebersihan produk.®

5. Mohamad Khoirul Anas (2015), “IMPLEMENTASI ETIKA BISNIS ISLAM
PADA WIRAUSAHA HOME INDUSTRI TAHU DI DUSUN BULUR
DESA NGRECO KECAMATAN KANDAT KABUPATEN KEDIRI”.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif sehingga hasil yang
dikumpulkan melalui observasi dan wawancara yang menghasilkan bahwa
home industri tahu di dusun bulur desa ngreco kecamatan kandat kabupaten
kediri masih ada yang belum mengimplementasikan etika bisnis Islam pada
proses bisnisnya, dalam kuantitas bahan baku dan pendistribusiannya.
Dengan demikian disarankan pada setiap usaha terkhusus home industri tahu
di dusun bulur desa ngreco kecamatan kandat kabupaten kediri untuk

meningkatkan kualitas dan pendistribusian yang lebih baik lagi.*

® Ihsan Hidayat, Penerapan Etika Bisnis Islam Terhadap Produksi Rumahan Toko Roti Maros Aneka
Sari Kecamatan Turikale Kabupaten Maros, 2018.

10 Mohamad Khoirul Anas, Implementasi Etika Bisnis Islam Pada Wirausaha Home Industri Tahu Di
Dusun Bulur Desa Ngreco Kecamatan Kandat Kabupaten Kediri, 2015.



F. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dibuat oleh penulis. Maka, penelitian
ini ingin mengetahui serta menjawab bagaimana Penerapan Etika Bisnis Islam
Industri Rumah Tangga Songkok “Ghofur” Desa Turi Kabupaten Lamongan dan
mengetahui positif serta negatifnya dengan menganalisis terkait industri rumah
tangga songkok “Ghofur Desa Turi Kabupaten Lamongan dalam strategi
pengembangannya. Demikian tujuan penelitian:
1. Mengetahui Penerapan Etika Bisnis Islam pada Industri Rumah Tangga
Songkok “Ghofur” Desa Turi Kabupaten Lamongan
2. Mengetahui Strategi Pengembangan Industri Rumah Tangga Songkok
“Ghofur” Desa Turi Kabupaten Lamongan
Dengan demikian hasil dari penelitian ini juga akan menjadi bahan
pembelajaran bagi saya khusunya dan bagi masyarakat umumnya. Penelitian ini
menjadi bahan penulisan karya ilmiah dan sebagai pengajuan skripsi untuk

memenuhi persyaratan dalam mencapai gelar sarjana.

G. Kegunaan Hasil Penelitian
Berdasarkan tujuan dari penulis pada penelitiannya ini, maka penulis
mendapatkan dua jenis kegunaan, yakni:
1. Secara Teoritis

a. Dapat dijadikan pembelajaran dalam bidang akademisi khususnya

pada jurusan yang bersangkutan.
b. Sebagai masukan untuk pengembangan ilmu pengetahuan terlebih
dalam bidang strategi pengembangan industri rumah tangga

secara umum.



c. Memberikan informasi sebagai wawasan pengetahuan terkait

permasalahan yang diteliti baik untuk peneliti selanjutnya.
2. Secara Praktis

a. Sebagai bahan pertimbangan bagi para pelaku usaha terutama
dibagian industri rumah tangga.

b. Dapat dijadikan pemahaman kepada masyarakat jika terjadi
permasalahan terkait strategi pada industri rumah tangga yang
berhubungan dengan penerapan Etika Bisnis Islam.

c. Menambah pengetahuan dan pengalaman untuk bisa
mempertahankan eksistensi strategi industri rumah tangga melalui
Etika Bisnis Islam.

d. Menjadi daya tarik untuk terus mempertahankan atau menambah
strategi pengembangan industri rumah tangga songkok “Ghofur”

Desa Turi Kabupaten Lamongan.

H. Definisi Operasional
Definisi operasional ini bertujuan agar tidak menjadikan salah penafsiran
dalam penelitian terkait ‘“Penerapan Etika Bisnis Islam Melalui Strategi
Pengembangan Industri Rumah Tangga Songkok “Ghofur ” Desa Turi Kabupaten
Lamongan”, maka penulis akan mendefinisikan beberapa point yang akan

menjadi pokok pembahasan. Dengan kata lain sebagai berikut:

1. Etika Bisnis Islam
Etika bisnis islam yang dimaksud penulis mencakup empat prnsip yang
akan dijadikan landasan dalam penelitian oleh penulis. yakni tauhid,

keseimbangan, kebebasan dan tanggung jawab.



a. Pertama, tauhid merupakan prinsip utama didalam beragama,
prinsip ini menunjukkan bahwa setiap manusia diciptakan adalah
sama kedudukannya dan tidak boleh ada yang memposisikan
dirinya sebagai yang disembah dan yang lain adalah penyembah
tetapi satu-satunya yang biasa disembah adalah Allah Swit.

b. Kedua, keseimbangan yakni dalam beraktifitas di dunia kerja dan
bisnis, Islam mengharuskan penganutnya untuk berlaku adil dan
berbuat kebajikan. Dalam perniagaan, persyaratan yang paling
mendasar adalah dalam menentukan mutu (kualitas), harga dan
ukuran.

c. Ketiga, kebebasan merupakan bagian penting dalam nilai etika
bisnis Islam, tetapi kebebasan itu tidak merugikan kepentingan
kolektif. Tidak adanya batasan pendapatan bagi seseorang
mendorong manusia untuk aktif berkarya dan bekerja dengan segala
potensi yang dimilikinya.

d. Keempat, tanggung jawab merupakan batasan mengenai apa yang
bebas dilakukan oleh manusia dengan bertanggung jawab atas

semua yang dilakukannya.!

Etika bisnis islam yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah
penerapannya pada industri rumah tangga pada songkok “Ghofur” desa turi

kabupaten lamongan, apakah sudah menjalankan beberapa prinsis-prinsip

11 Ahim Abdurahim, Ekonomi Dan Bisnis Islam, (Jakarta: Pt Raja Grafindo Persada, 2016), 90.



yang ada dalam etika bisnis Islam dan dalam islam benar adanya menjalankan

sesuatu dengan atas ridho Allah SWT.

2. Strategi Pengembangan
Strategi Pengembangan merupakan rencana atau cara untuk meraih
sebuah tujuan atau target yang akan dicapai. Dalam sebuah strategi akan ada
tahapan-tahapan yang dibuat sesuai dengan alur perencanaan dalam sebuah
kegiatan. Strategi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah teknik
pengembangan industri rumah tangga songkok “Ghofur” Desa Turi

Kabupaten Lamongan.

3. Industri Rumah Tangga
Industri Rumah Tangga termasuk organisasi yang berada pada bidang
wirausaha dan melakukan pengolahan di lokasi perumahan atau pedesaan.
Dengan memberdayakan masayarakat sekitar sebagai karyawan atau rekan
kerja dalam usaha tersebut. Berawal dari kelompok kecil yang mendapatkan
peluang dalam menjalankan sebuah usaha rumahan namun mampu
memberikan hasil pengiriman secara meluas dan bisa menyebarkan

diberbagai daerah hingga luar jawa dan sekitarnya.

Metode Penelitian

Metode penelitian adalah cara untuk mendapatkan data-data yang
dibutuhkan dalam sebuah penelitian yang akan membantu peneliti dalam
menyusun sebuah penelitian tertulis atau bisa disebut sebagai karya ilmiah.
Metode penelitian menjadi langkah-langkah bagi penulis dalam menyelesaikan
penelitiannya dengan demikian akan terstruktur jalannya penelitian ini. Berikut

hal yang dibutuhkan dalam menyelesaikan penelitian bagi penulis:



1. Data yang dikumpulkan
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Penelitian
kualitatif akan menyusun penelitian dengan menggunakan metode penulisan
deskriptif dengan menceritakan alur mulai dari wawancara pada beberapa
sumber terkait termasuk pemilik industri dan karyawan yang terpercaya
menanyakan info terkait strategi yang digunakan industri rumah tangga
songkok ”Ghofur” dan bagaimana penerapan etika bisnis Islam yang ada pada
industri tersebut. Kemudian observasi di lapangan untuk mengetahui
kebenaran dari info yang diperoleh. Melalui sumber data yang dibutuhkan
yakni data primer dan data sekunder.
2. Sumber Data
Pengambilan sumber data yang akan dijadikan bahan untuk menjawab
rumusan masalah yang sudah dibuat peneliti. Dalam hal ini akan ada dua
bagian sebagai berikut:
a. Sumber Primer
Sumber data primer menurut Indriantoro dalam buku Metodologi
Riset Manajemen Pemasaran merupakan sumber data yang akan
didapatkan secara langsung karena akan lebih maksimal dan dengan
metode saling berkomunisasi secara langsung dari sumber asli (tidak
melalui media perantara).'? Data ini akan didapatkan secara lisan dengan
wawancara yang meliputi pemilik industri rumah tangga, karyawan, dan
masyarakat sekitar sebagai tanggapan kepada industri songkok “Ghofur”

desa turi kabupaten lamongan. Berikut data primer diantaranya:

12 Nur Asnawi, Metodologo Riset Manajemen Pemasaran, (Malang: Uin-Maliki Press, 2011), 153-154.



1) Bapak Abdul Ghofur selaku pemilik industri rumah tangga
songkok “Ghofur” memberikan info terkait sejarah berdirinya
industri, mekanisme dalam pembuatan songkok, perilaku
karyawan selama bekerja, dan kiat-kiat dalam mempertahankan
industri dari pengaruh internal maupun eksternal, termasuk
pesaing atau masalah produk.

2) Ibu Sofiyah selaku karyawan industri rumah tangga songkok
“Ghofur” memberikan informasi terkait proses dalam
produktifitas songkok, kinerja karyawan, dan segala info yang
membantu melengkapi pernyataan dari pemilik industri. Karena
termasuk karyawan yang aktif dan berada dalam bidang yang
mengetahui prosedur berjalannya produktifitas dari karyawan
ke karyawan sehingga info yang diperoleh dapat dipercaya
dengan baik dan tanpa ada keraguan.

3) Ibu Musyarofah selaku masyarakat sekitar yang juga tetangga
dekat dari lokasi industri sehingga mengetahui betul terkait info
pengiriman barang juga banyaknya karyawan yang datang dan
pergi untuk melakukan proses kerja di industri rumah tangga
songkok “Ghoofur”. Hal ini juga dianggap oleh masyarakat
dalam membantu menambah penghasilan masyarakat desa turi
termasuk ibu rumah tangga yang memiliki keterbatasan dalam
pengalaman dan lingkup kerja yang dimiliki oleh masyarakat
desa.

b. Sumber Sekunder



3.

Sumber sekunder merupakan data yang sumbernya akan didapatkan
secara tidak langsung karena adanya perantara baik media atau
semacamnya yang bisa memberikan hasil untuk penelitian sebagai data
yang diperlukan.®® Data ini akan didapatkan dari beberapa sumber link
yang sudah ada seperti internet, beberapa buku, jurnal, dan skripsi atau
sumber lain yang bersangkutan dengan penelitian ini. Salah satunya
sumber dari Amru Khalid (2005: 104), dan M.A. Fattah Santoso, “Etika
Bisnis Perspektif Islam”

Nara Sumber

Nara sumber adalah orang yang memberikan informasi. Dengan
pengertian ini maka informan dapat dikatakan sama dengan responden.*
Dalam penelitian ini ada 3 informan di lokasi indusrti rumah tangga songkok
“Ghofur” desa turi kabupaten lamongan. Informan yang dimaksud adalah
dengan Kriteria sebagai pihak yang langsung mendominasi terkait industri
rumah tangga juga yang melakukan proses langsung dalam pembuatan
songkok dan mengetahui proses industri melalui kegiatan eksternal, nara
sumber yang di percaya dalam industri dan tidak memiliki riwayat buruk
dalam industri yang sekurang-kurangnya telah bekerja selama satu tahun.
Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang akan dilakukan peneliti dalam mengumpulkan data
sebagai berikut:

a. Observasi

13 1bid., 155.

14 Arikunto, Suharmi. Prosedur penelitian suatu pendekatan praktek. (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006).
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Dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi untuk bisa
mengamati sebagai pemeran serta. Pada proses pengamatan ini peneliti
mengamati secara terbuka diketahui seluruh subjek. Dalam hal ini peneliti
terjun lapangan untuk mengetahui secara langsung lokasi yang menjadi
objek penelitian kegiatan produksi, distribusi, dan seluruh kegiatan yang
berhubungan dengan strategi pengembangan yang dilakukan industri
rumah tangga songkok “Ghofur” desa turi kabupaten lamongan. Hasil
yang diporoleh termasuk kegiatan menjahit yang telah terbagi sesuai
informasi dari menjahit mesin hingga manual menggunakan tanga. Serta

pengemasan dan juga mengetahui terkait pengiriman barang.

. Wawancara

Dalam hal ini peneliti menggunakan wawancara terstruktur yang
dilakukan bersama beberapa nara sumber termasuk pemilik industri
rumah tangga, dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan yang sudah
disusun oleh peneliti terkait strategi pengembangan pada industri rumag
tangga songkok “Ghofur* desa turi kabupaten lamongan. Wawancara ini
ditujukan kepada 3 orang yang bersangkutan meliputi pemilik industri
rumah tangga, karyawan dan masyarakat sekitar sebagai tanggapan
kepada industri songkok “Ghofur” desa turi kabupaten lamongan.
Dokumentasi

Teknik dokumentasi yakni pengambilan data melalui data-data
yang sudah tersedia sehingga peneliti fokuskan pada produk songkok dan

proses yang berlangsung selama masa pengolahan. Baik dari hal kecil



sampal yang besar yang mampu membantu peneliti mendapatkan hasil
maksimal.

Dokumentasi yang didapat termasuk protret kegiatan produksi,
proses distribusi barang yang siap untuk dikirimkan ke lokasi-lokasi yang
sudah menjadi tujuan dan data karyawan serta pendapatan yang

dicantumkan pada bab tiga.

5. Triangulasi (triangulation)

Metode triangulasi sebagai sebuah metode tersendiri merujuk pada
penggunaan lebih dari satu metode dalam menyusun pertanyaan riset dan
juga merujuk pada pengujian beberapa dimensi permasalahan riset.*

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai
waktu, sehingga triangulasi dapat dikelompokkan dalam tiga jenis, yakni
triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data dan waktu.*¢

Berbagai macam cara trangulasi yaitu:

a. Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber berarti membandingkan mencek ulang derajat
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui sumber yang

berbeda.”

15 Nurlina T. Muhyiddin, M. Irfan Tarmizi, Anna Yulianita, Metodologi Penelitian Ekonomi & Sosial:
Teori, Konsep dan Rencana Proposal, (Jakarta: Salemba Empat, 2017), 34.

16 Bachtiar S.
11.
7 1bid., 11-12

Bachri, Meyakinkan Validitas Data Melalui Triangulasi Pada Penelitian Kualitatif, 2010.



Memastikan bahwa sumber memenuhi kriteria untuk menjai
informan. Yaitu bekerja kurang lebih satu tahun tanpa memiliki masalah
internal, dan dapat dipercaya termasuk dalam industri rumah tangga.

b. Triangulasi waktu

Triangulasi waktu digunakan untuk validitas data yang berkaitan
dengan perubahan suatu proses dan perilaku manusia, karena perilaku
manusia mengalami perubahan dari waktu ke waktu.

Melakukan wawancara ulang tanpa disadari oleh narasumber
dengan mengulang pertanyaan untuk memastikan jawaban yang
konsisten, karena dikhawatirkan adanya perubahan jawaban.

c. Triangulasi metode

Triangulasi metode adalah usaha mencek keabsahan data, atau
mencek keabsahan temuan penelitian dengan menggunakan lebih dari
satu teknik pengumpulan data untuk mendapatkan data yang sama.

Selain melakukan wawancara juga melakukan obsercasi dan
pengambilan dokumentasi untuk memastikan kesesuaian dalam proses
penelitian.

6. Teknik Pengolahan Data
Teknik pengolahan data yang dilakukan peneliti setelah data-data
yang diperlukan terkumpul adalah sebagai berikut:
a. Editing
Yaitu pemeriksaan kembali dari semua data yang diperoleh

terutama dari segi kelengkapannya, kejelasan makna, keselarasan antara



7.

data yang ada dan relevansi dengan penelitian.*® Melakukan pengeditan
data yang dihasilkan dari lapangan.
b. Organizing
Yaitu menyusun kembali data yang telah didapat dalam penelitian
yang diperlukan dalam kerangka paparan yang sudah direncanakan
dengan rumusan masalah secara sistematis.’* Mengklasifikasikan data
sesuai dengan jenis dan kebutuhan dan menyusun sesuai tatanan.
c. Penemuan hasil
Yaitu dengan menganalisis data yang telah diperoleh dari penelitian
untuk memperoleh kesimpulan mengenai kebenaran fakta yang
ditemukan, yang akhirnya merupakan sebuah jawaban dari rumusan
masalah.?
Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperolen dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan memuat
kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain.*
Teknis analisis yang dilakukan penulis untuk penelitiannaya adalah
dengan menggunakan analisis deskriptif. Dengan demikian hasil dari data-

data yang dikumpulkan, hasil wawancara dan observasri pun akan dijadikan

18 Sugiyono,
19 Ibid., 245.
20 |bid., 246.
21 Sugiyono,

Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif Dan R&D, (Bandung: Alfa Beta, 2008), 243.

Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfa Beta, 2012), 428.



analisa deskriptif yang nantinya akan menginterpretasikan dengan
pembahasan yang sesuai dengan data yang diperoleh.

Analisis yang digunakan adalah SWOT (kekuatan) strength,
(kelemahan) weaknesses, (peluang) opportunities dan (ancaman)threats).
Dengan ini data-data yang didapatkan akan di kelolah melalui analisis SWOT
yang nantinya juga akan bisa menjadi pertimbangan dalam mengembangkan

home industri atau perusahaan.

J. Sistematika Pembahasan

Sistematikan pada penelitian ini akan dibagi menjadi beberapa bab dan sub
bab, agar mempermudah pembaca untuk memahami penelitian ini dan menjadi
lebih terstruktur untuk bisa mengikuti alur pembahasannya.

Bab pertama berisikan latar belakang, identifikasi masalah, batasan
masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil
penelitian, definisi operasional, metode penelitian dan sistematika pembahasan.
Beberapa sub bab ini akan memberikan pemahaman secara global untuk bisa
mengetahui  permulaan penelitian tersebut. Karena untuk mempermudah
pembaca atau peneliti selanjutnya

Bab kedua berisikan tentang kerangka teoritis, dalam bab ini akan
dipaparkan mengenai teori strategi pengembangan home industri dan teori etika
bisnis Islam. Teori-teori tersebut yang akan memperkuat penelitian ini. Sehingga
peneliti dalam membuat tulisan ini akan lebih yakin bahwa penelitian tersebut
mengikuti alur teori-teori terdahulu yang telah teruji dan lebih meyakinkan.

Bab ketiga adalah membahas tentang objek yang akan dijadikan tujuan

penelitian secara jelas dan lengkap. Yakni mengenai songkok “Ghofur” desa turi



kabupaten lamongan, pembahasan ini mulai dari profil atau sejarah industri
songkok “Ghofur” desa turi sekaligus yang membangunnya dan gambaran
tentang penerapan etika bisnis Islam pada songkok “Ghofur” desa turi kabupaten
lamongan.

Bab keempat menganalisis hasil penelitian, yaitu strategi pengembangan
home industri songkok “Ghofur* desa turi kabupaten lamongan melalui penerana
etika bisnis Islam. Dengan analisis yang akan dihasilkan akan lebih bisa diuraikan
bahwa dalam bab ini akan ada tinjauan-tinjauan yang nantinya bisa menjadi
kebaikan.

Bab kelima adalah bab akhir yang berarti sebagai penutup dan penambahan
kritik saran untuk industri songkok terkait ada atau tidaknya masalah yang perlu
diperbaiki dalam penelitian tersebut dan penulis dalam penyusunan

penelitiannya.



BAB Il

TEORI ETIKA BISNIS ISLAM DAN STRATEGI PENGEMBANGAN

A. Pengertian Etika Bisnis Islam

1. Etika

Kata “Akhlag” berasal dari bahasa Arab yang sudah di Indonesiakan; yang
juga diartikan dengan istilah perangai atau kesopanan.? Ahli bahasa Arab sering
menyamakan arti “Akhlaq” dengan istilah lain yang kesemuanya diartikan
dengan watak, kesopanan, perangai, kebiasaan dan sebagainya.” Jadi, secara
etimologis (lughatan) “Akhlaq” adalah budi pekerti, perangai, tingkah laku atau
tabiat. Berakar dari kata khalaga yang berarti menciptakan. Seakar dengan kata
khalig (Pencipta), makhlug (yang diciptakan) dan khalg (Penciptaan). Dari
[engertian etimologis seperti ini, akhlag bukan saja merupakan tata aturan atau
norma perilaku yang mengatur hubungan antara sesama manusia, tetapi juga
norma yang mengatur hubungan antara manusia dengan Tuhan dan bahkan
dengan alam semesta sekalipun termasuk pekerjaannya.

Secara etimologis (isthilahan), para ulama IImu Akhlag merumuskan
pengertian akhlag dengan berbeda-beda tinjauan yang dikemukakannya. Penulis

5 (lima) di antaranya:

22 Abdul Aziz, Etika Bisnis Perspektif Islam Implementasi Etika Islami Untuk Dunia Usaha. (Bandung:

Alfabeta, 2013), 21.
23 Mahjuddin, Kuliah Akhlak Tasawuf. (Jakarta: Kalam Mulia, 1996), 2.
2 Abdul Aziz, Etika Bisnis Perspektif Islam Implementasi Etika Islami Untuk Dunia Usaha., 21.
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Tabel 1.1

Beberapa Pengertian Akhlak Para Ahli

No.

Nama

Pengertian Akhlak

Muhammad bin ‘Ilaan
Ash-Shadiqy

“Akhlag adalah suatu pembawaan dalam diri
manusia yang dapat menimbulkan perbuatan
baik, dengan cara yang mudah (tanpa dorongan
dari orang lain)”

Abu Bakar Jabir al-
Jazairy

“Akhlaq adalah bentuk kejiwaan yang tertanam
dalam diri manusia, yang menimbulkan
perbuatan baik dan buruk, terpuji dan tercela
dengan cara yang disengaja”

Imam al-Ghazali

“Akhlak adalah suatu sifat yang tertanam
dalam jiwa (manusia), yang dapat melahirkan
suatu perbuatan yang gampang dilakukan tanpa
melalui maksud untuk memikirkna (lebih lama).
Maka jika sifat tersebut melahirkan suatu
tindakan yang terpuji menurut ketentuan akal
dan norma agama, di-namakan akhlak yang
baik. Tapi manakala ia melahirkan tindakan
yang jahat, maka dinamakan akhlak yang
buruk”

Ibrahim Anis

“Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa,
yang dengannya lahirlah macam-macam
perbuatan  baik, atau buruk, tanpa
membutuhkan pemikran dan per-timbangan”

Abdul Karim Zaidan

“Akhlak adalah nilai-nilai dan sifat-sifat yang
tertanam dalam jiwa, yang dengan sorotan dan
timbangannyaseseorang dapat menilai
perbuatan baik atau buruk, untuk kemudian
memilih melakukan atau meninggalkannya™

Kelima definisi tersebut di atas sepakat menyatakan bahwa akhlak atau

khuluq itu adalah sifat yang tertanam dalam jiwa manusia, tanpa memerlukan

pemikiran atau pertimbangan lebih dahulu, serta tidak memerlukan dorongan dari

luar. Dalam Mu ’jam al-Wasith disebutkan min ghairi hajah ila fikr wa ru’yah




(tanpa membutuhkan pemikiran dan pertimbangan).” Dari sebagian keterangan
jelaslah bagi kita bahwa akhlak itu haruslah bersifat konstan, spontan, tidak
temporer dan tidak memerlukan pemikiran dan pertimbangan serta dorongan dari
luar. Sekalipun beberapa definisi diatas kata akhlak bersifat netral, belum
menunjuk kepada baik dan buruk, tapi pada umumnya apabila disebut sendirian,
tidak dirangkai dengan sifat tertentu, maka yang dimaksud adalah akhlak yang
mulia. Misalnya bila seseorang berlaku tidak sopan kita mengatakan padanya,
“kamu tidak berakhlak”. Padahal tidak sopan itu adalah akhlaknya. Tentu yang
kita maksud adalah kamu tidak memiliki akhlak yang mulia, dalam hal ini

sopan.®

Di samping istilah akhlak, juga dikenal istilah etika dan moral. Ketiga
istilah itu sama-sama menentukan nilai baik dan buruk sikap dan perbuatan
manusia. perbedaannya terletak pada standar masing-masing. Bagi akhlak
standarnya adalah al-Qur’an dan Sunnah; bagi etika standarnya pertimbangan
akal pikiran; dan bagi moral standarnya adat kebiasaan yang umum berlaku

dimasyarakt. (Yunahar llyas, 1999: 3).%

Menurut Issa Rafig Beekun, etika dapat didefinisikan sebagai seperangkat
prinsip moral yang membedakan yang baik dari yang buruk. Etika adalah bidang
ilmu yang bersifat normatif karena ia berperan menentukan apa yang harus

dilakukan atau tidak dilakukan oleh seorang individu. Etika bisnis, kadangkala

% |bid., 22-23.
% |bid., 23.
27 Yunahar llyas, Kuliah Akhlak. (Yogyakarta: LPPI UMY, 1999), 3.



merujuk kepada etika manajemen atau etika organisasi, yang secara sederhana

membatasi kerangka acuannya kepada konsepsi sebuah organisasi.?®

2. Bisnis

Kata “Bisnis” dalam bahasa Indonesia diserap dari kata “Business” dari
bahasa inggris yang berarti kesibukan. Kesibukan secara khusus berhubungan
dengan orientasi profit/keuntungan. Menurut Buchari Alma, (2007:5), pengertian
bisnis tujukan pada sebuah kegiatan berorientasi profit yang memproduksi barang
dan atau jasa untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Bisnis juga dapat diartikan
sebagai suatu lembaga yang menghasilkan barang dan jasa yang dibutuhkan oleh
masyarakat. Menurut etimologi, Bisnis berarti keadaan dimana seseorang atau
sekelompok orang sibuk melakukan pekerjaan yang menghasilkan keuntunga.?
Kata “bisnis” sendiri memiliki tiga penggunaan, tergantung skupnya-penggunaan
singular kata bisnis dapat merujuk pada badan usaha, yaitu kesatuan yuridis
(hukum), teknis dan ekonomis yang bertujuan mencari laba atau keuntungan.*

Mengartikan bisnis dari beberapa pendapat untuk mendapatkakn

pemahaman sebagai acuan dan pengertian, sebagai berikut:

a. Griffin & Ebert, bisnis merupakan suatu organisasi yang
menyediakan barang dan jasa yang bertujuan untuk mendapatkan
keuntungan.

b. Musselman dan Jackson (1992), mereka mengartikan bahwa bisnis

adalah suatu aktivitas yang memenuhi kebutuhan dan keinginan

28 Rafik Issa Beekun, Islamic Businesse Ethics, (Virginia: The Internasional Institute Of Islamic
Thought, 1997), 21.

2% Buchari Alma, Pengantar Bisnis, (Bandung: Alfabeta, ), 5.

30 Abdul Aziz, ETIKA BISNIS PRESPEKTIF ISLAM Implementasi Etika Islami Untuk Dunia Usaha,
(Bandung: Alfabeta, 2013), 28.



ekonomis masyarakat, perusahaan yang diorganisasikan untuk terlibat
dalam aktivitas tersebut.

Gloss, Steade dan Lowry (1996), mereka mengartikan bahwa bisnis
adalah jmlah seluruh kegiatan yang diorganisir oleh orang-orang yang
berkecimpung dalam bidang perniagaan dan industri yang
menyediakan barang dan jasa untuk kebutuhan mempertahankan dan
memperbaiki standar serta kualitas hidup mereka.

. Allan Afuah (2004), beliau mengartikan bahwa bisnis merupakan
sekumpulan aktivitas yang dilakukan untuk menciptakan dengan cara
mengembangkan dan mentransformasikan berbagai sumber daya
menjadi barang atau jasa yang di inginkan konsumen.

Steinford, mengartikan bisnis sebagai suatu lembaga yang
menghasilkan barang dan jasa yang dibutuhkan masyarakat
menurutnya jika kebutuhan masyarakat meningkat, lembaga bisnis
pun akan meningkat perkembangannya untuk memenuhi kebutuhan
tersebut sambil memperoleh laba.

Mahmud Machfoedz, juga berpendapat bahwa bisnis adlah suatu
usha perdagangan yang dilakukan oleh sekelompok orang yang
terorganisasi agar bisa mendapatkan laba dengan cara memproduksi
dan menjual barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.
. T. Chweee (1990), mendefinisikan istilah bisnis sebagai sesuatu
sistem yang memproduksi barang dan jasa untuk memuaskan

kebutuhan masyarakat.



Dari sebagian pendapat dapat disimpulkan bahwa bisnis adalah kegiatan
yang dilakukan individu atau sekelompok orang (organisasi) yang menciptakan
nilai melalui penciptaan barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan masyarakat
dan memperoleh keuntungan melalui transaksi.

Bisnis adalah sebuah aktivitas yang mengarah pada peningkatan nilai
tambah melalui proses penyerahan jasa, perdagangan atau pengelolahan barang
(produksi) dengan memaksimalkan nilai keuntungan.3* Menurut Skinner(1992),
ia mengatakan bahwa bisnis adalah pertukaran barang, jasa, atau uang yang saling
menguntungkan atau memberi manfaat.>* Sedangkan Straub & Attner (1994),
mendefinisikan bisnis adalah suatu organisasi yang menjalankan aktivitas
produksi dan penjualan barang dan jasa yang diinginkan oleh konsumen untuk
memperoleh profit.>

Dari beberapa pengertian yang ada, kesimpulan dari bisnis yang identik
dengan berdagang yakni:

a. Satu bagian muamalat yang berbentuk transaksi antara seseorang atau

kelompok dengan lainnya.

b. Transaksi perdagangan itu dilakukan dalam bentuk jual beli yang

diwujudkan dalam bentuk ijab dan gobul.

c. Perdagangan bertujuan atau dengan motif untuk mencari keuntungan

(laba).>*

3. Islam

31 Muhamad, Manajemen Bank Syari’ah. (Yogyakarta: UPP-AMP YKPN, 2003).

32 Skinner (1992), dalam Yusanto & Wijayakusuma, Menggagas Bisnis Islam. (Jakarta: Gema Insani
Press, 2002).

33 Straub & Attner (1994), dalam Ibid.

34 Abdul Aziz, Etika Bisnis Perspektif Islam Implementasi Etika Islam Untuk Dunia Usaha. (Bandung:
Alvabeta, 2013), 31.



Kata islam berasal dari bahasa arab al-islam. Kata “al-islam” ini ada
dalam Al-Qur’an yang di dalamnya terkandung pula pengertiannya, diantaranya
dalam surat Al-Imran (3) ayat 19 dan surat Al-Maidah (5) ayat 3. Dapat kita
pahami dari kedua ayat ini yang menjelaskan pada surat Al-Imran (3) ayat 19,
“innad-dina ‘indAllahil-Islam...”, artinya, “sesungguhnya “ad-din” di sisi Allah
(adalah) al-islam... ”.>

Al-Islam diperuntukan bagai manusia sebagai petunjuk dari Allah (huda
minAllah) kepada manusia (QS 28 ayat 50) di dalam lafalnya, “al-haqqu
mirrobbika fala takunanna minal-muntarin” (QS 2 ayat 147), artinya, “Al-Haq”
(kebenaran) itu dari rabb (Tuhan) engkau (wahai Muhammad saw) (yakni dari
Allah) maka janganlah engkau termasuk orang-orang yang ragu.

Dan kata Islam sebagai ajaran biasanya diidentikan dengan kata syariat,
sebagaimana dalam pemaknaan kata Ekonomi Islam dan Ekonomi Syariah.
Secara bahasa, Syariat (al-syari’ah), berarti sumber air minum (mawrid al-ma’ li
al istisqo) atau jalan lurus (at-tharig al-mustagim). Sedang secara istilah, syariah
sepadan dengan makna perundang-undangan yang diturunkan Allah SWT
melalui Rosulullah Muhammad saw untuk seluruh umat manusia baik
menyangkut masalah ibadah, akhlak, makanan, minuman pakaian maupun
muamalah (interaksi sesama manusia dalam berbagai aspek kehidupan) guna
meraih kebahagiaan di dunia dan akhirat.3®

4. Etika Bisnis Islami

% 1bid,.32.
% 1bid,.34.



Dari berbagai pengertian yang tertera di atas bahwa satu persatu
penjelasan kata “ETIKA”, “BISNIS”, dan “ISLAM” yang dikenal juga sebagai
“SYARIAT”, maka dapat digabungkan makna ketiganya sebagai “ETIKA
BISNIS ISLAM” merupakan suatu proses dan upaya untuk mengetahui hal-hal
yang benar dan salah yang selanjutnya tentu melakukan hal yang benar berkenaan
dengan produk, pelayanan perusahaan dengan pihak yang berkepentingan dengan
tuntutan perusahaan.

Dalam membicarakan etika bisnis Islam adalah menyangkut “Business
Firm” dan atau “Business Person” yang mempunyai arti yang bervariansi.
Berbisnis berarti suatu usaha yang menguntungkan. Jadi etika bisnis Islam adalah
studi tentang seseorang atau organisasi melakukan usaha atau kontrak bisnis yang
saling menguntungkan sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam.

Menurut Vincent Barry dalam bukunya “Moral Issue in Business”,
menyatakan bahwa business ethics is the study of what constitutes good and bad
human conduct, including related action and values, in a business context. (Etika
bisnis adalah ilmu tentang baik buruknya terhadap suatu manusia, termasuk
tindakan-tindakan relasi dan nilai-nilai dalam kontak bisnis).

Karakteristik standar moral bisnis, lanjutnya, harus: 1) tingkah laku yang
diperhatikan dari konsekuensi serius untuk kesejahteraan manusia, 2)
memperhatikan validitas yang cukup tinggi dari bantuan atau keadilan. Etika
untuk berbisnis secara baik dan fair dengan menegakkan hukum dan keadilan
secara konsisten dan konsekuen setia pada prinsip-prinsip kebenaran, keadaban

dan martabat.



a. Bisnis tidak hanya Dbertujuan untuk profit melainkan  perlu
mempertimbangkan nilai-nilai manusiawi, apabila tidak akan mengorbankan
hidup banyak orang, sehingga masyarakat pun berkepentingan agar bisnis
dilaksanakan secara etis.

b. Bisnis dilakukan diantara manusia yang satu dengan manusia yang lainnya,
sehingga membutuhkan etika sebagai pedoman dan orientasi bagi
pengambilan keputusan, kegiatan, dan tindak tanduk manusia dalam

berhubungan (bisnis) satu dengan lainnya.

Bisnis saat ini dilakukan dalam persaiangan yang sangat ketat, maka dalam persaingan bisnis
tersebut, orang yang bersaing dengan tetap memperhatikan norma-norma etis pada iklan yang
semakin profesional justru akan menang.

Pengertian etika bisnis Islami tersebut selanjutnya dijadikan sebagai
kerangka praktis yang secara fungsional akan membentuk suatu kesadaran
beragama dalam melakukan setiap kegiatan ekonomi (religiosness economy
practical guidance).*”

Etika bisnis Islam muncul dipermukaan, dengan landasan bahwa Islam
adalah agama yang sempurna. la merupakan kumpulan aturan —aturan ajaran
(doktrin) dan nilai-nilai yang dapat menghantarkan manusia dalam kehidupannya
menuju tujuan kebahagiaan hidup baik di dunia maupun di akhirat. Islam
merupakan agama yang memberikan cara hidup terpadu mengenai aturan-aturan
aspek sosial, budaya, ekonomi, sipil dan politik. la juga merupakan suatu sistem
untuk seluruh aspek kehidupan, termasuk sistem spiritual maupun sistem perilaku

ekonomi dan politik.3®

37 Ibid,. 35-36.
3% Nidal R Sabri dan M. Hisyam jabr, Etika Bisnis dan Akuntansi dalam Sofyan Syafri harahap, Akuntansi
Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), 230.



Secara normatif menurut Quraish Shihab, al-Qur’an relatif banyak
memberikan prinsip-prinsip mengenai bisnis yang bertumpu pada kerangka
penanganan bisnis sebagai pelaku ekonomi dengan tanpa membedakan kelas.

Melihat pada perkembangannya, masa etika bisnis menjadi
fenomenaglobal: pada tahun 1990-an etika bisnis telah menjadi fenomena global
seperti bisnis itu sendiri. Etika bisnis telah hadir baik di Amerika latin, Asia,
Eropa Timur dan kawasan dunia lainnya. Di Jepang yang aktif melakukan kajian
etika bisnis adalah Institute of Motalogy pada Universitas Reitaku di Kashiwa-
Shi. Di India etika bisnis dipraktekkan oleh Management Center for Human
Values yang didirikan oleh dewan direksi dari Indian Institute for Manajemen di

kalkutta tahun 1992.40

. Prinsip-prinsip Etika Bisnis Islam

Etika Islam dalam ekonomi Syed Nawab Haider Naqwi dalam Etika dan
IImu Ekonomi: Suatu Sintesis Islam yang dikutip kunto, bahwa empat aksioma
etika, yaitu tauhid, keseimbangan, kehendak bebas, dan pertanggungjawaban.
Keempat aksioma itu selaras dengan tetralogi yang dikembangkan di atas
merupakan kunci utama dalam Al-Qur’an, yaitu iman, islam, ihsan dan tagwa.

pertama, etika tauhid mempunyai dua tujuan (1) mengukuhkan bahwa
manusia adalah makhluk teomorfik, dan (2) mengukuhkan fungsi integrative dari
tauhid. Menusia adalah makhluk teomorfik berarti bahwa manusia adalah
makhluk Ilahi, sehingga manusia harus bisa meniru akhlak Tuhan sebagaimana

tersebut dimuka. Tauhid juga berarti integrasi manusia, manusia itu merupakan

39 M. Quraish Shihab, Etika Bisnis dalam Wawasan al-Qur’an, Jurnal Ulumul Qur’an, No. 3/V11/1997,

4

40 K Bertens, Pengantar Etika Bisnis, (Yogyakarta: Kanisius, 2000), 41-42.



sebuah kesatuan, satu dengan lainnya tak terpisahkan. Ini berarti bahwa
kolektivitas itu diakui adalahnya Islam.

Kedua, etika keseimbangan adalah dimensi horisontal antar manusia,
sebagai tambahan al- ‘ad! (berbuat adil) yang merupakan dimensi vertikal (karena
adil hanya mungkin dikerjakan oleh oleh yang kuat terhadap yang lemah).
Keseimbangan berarti tidak berlebih-lebihan dalam mengejar kepentingan
ekonomi. Dalam surat al-A’raf (7):31 disebutkan: Makan dan minumlah, dan
janganlah berlebih-lebihan. Selfishness yang tak terbatas dilarang oleh Islam,
untuk itu masyarakatlah yang menentukan kriteria “berlebih-lebihan” itu.

Ketiga, etika kehendak bebas. Manusia sebagai individu dan kolektivitas
mempunyai kebebasan penuh untuk menentukan nasibnya sendiri. Dalam
ekonomi berarti ada kebebasan penuh untuk mengaplikasikan kaidah-kaidah
Islam. Karena kegiatan ekonomi bukanlah ibadah, tetapi muamalah, maka
kaidahnya adalah semua boleh, kecuali yang dilarang. Yang dilarang dalam Islam
adalah ketakadilan dan riba.

Keempat, pertanggungjawaban terdiri dari dua yaitu: amanah
(melaksanaan tanggungjawab) dan accountability (diperhitungkan). Dalam surat
Al-Qu’an, al-Ma’arij (70): 32 disebutkan, “dan orang-orang yang memelihara
amanat-amanat (yang dipikulnya) dan janji-janjinya.”. selanjutnya dikatakan
ayat 35 bahwa mereka itu kekal disurga lagi dimuliakan. Kekayaan adalah

amanah Tuhan, yang harus dipertanggungjawabkan penggunaannya. Mengenai



accountibility, dalam surat an-Nisa’ (4): 86 disebutkan, “Sesungguhnya Allah

memperhitungkan segala sesuatu”.*

Sumber: Amru Khalid (2005: 104), dan M.A. Fattah Santoso, “Etika Bisnis
Perspektif Islam”, dalam maryadi dan Syamsuddin (ed.)., Agama

Spiritualisme dalam Dinamika Ekonomi Politik. Surakarta:

Muhammadiyah University Press, (2001:213-214).

Tabel 1.2

Prinsip-prinsip dasar Etika Bisnis Islam

NO. Prinsip-prinsip Etika Bisnis Islam

1. Kesatuan (Unity). Adalah kesatuan sebagaimana terefleksikan
dalam konsep tauhid yang memadukan keseluruhan aspek-aspek
kehidupan muslim baik dalam bidang ekonomi, politik, sosial
menjadi keseluruhan yang homogen, serta mementingkan konsep
konsistensi dan keteraturan yang menyeluruh. Dari konsep ini
maka Islam menawarkan keterpaduan agama, ekonomi, dan sosial
demi membentuk kesatuan. Atas dasar pandangan ini pula maka
etika dan bisnis menjadi terpadu, vertikal maupun horisontal,
membentuk suatu persamaan yang sangat penting dalam sistem
Islam.

2. Keseimbangan (Equilibrium). Dalam beraktivitas di dunia kerja
dan bisnis, Islam mengharuskan untuk berbuat adil, tak terkecuali
pada pihak yang disukai. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam
Surat Al-Maidah: 8 yang artinya: “Hai orang-orang beriman,
hendaklah kamu jadi orang-orang yang selalu menegakkan
(kebenaran) karena Allah SWT, menjadi saksi dengan adil. Dan
janganlah sekali-sekali kebencianmu terhadap suatu kaum men-
dorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah karena adil
lebih dekat dengan taqwa”.

41 Abdul Aziz, Etika Bisnis Perspektif Islam Implementasi Etika Islami Untuk Dunia Usaha, (Bandung:
Alfabeta, 2013), 95-96.



3. Kehendak bebeas (Free Will). Kebebasan merupakan bagian
penting dalam nilai etika bisnis Islam, tetapi kebebasan itu tidak
merugikan kepentingan kolektif. Kepentingan individu dibuka
lebar. Tidak adanya batasan pendapatan bagi seseorang mendorong
manusia untuk aktif berkarya dan bekerja dengan segala potensi
yang dimilikinya. Kecenderungan manusia untuk terus-menerus
memenuhi kebutuhan pribadinya yang tak terbatas dikendalikan
dengan adanya kewajiban setiap individu terhadap masyarakatnya
melalui zakat, infag, dan sedekah.

4, Tanggungjawab (Responsibility). Kebebasan tanpa batas adalah
suatu hal yang mustahil dilakukan oleh manusia karena tidak
menuntut adanya pertanggungjawaban dan akuntabilitas untuk
memenuhi tuntutan keadilan dan kesatuan, manusia perlu
mempertanggungjawabkan tindakannya. Secara logis prinsip ini
berhubungan erat dengan kehendak bebas. la menetapkan batasan
mengenai apa Yyang bebas dilakukan oleh manusia dengan
bertanggungjawab atas semua yang dilakukannya.*?

C. Wirausaha Industri Rumah Tangga
1. Pengertian Wirausaha
Arti kata wirausaha berasal dari kata wira dan usaha. Wira memiliki arti
pejuang, pahlawan, manusia unggul, teladan, budi luhur, gagah berani dan
berwatak agung. Sedangkan usaha berarti perbuatan amal, dan berbuat sesuatu.*
Jhon J.Kao (1993) dalam bukunya yang berjudul “Entrepreneurship
Creativity and Organization: Text, Cases and Readings” mendefinisikan
wirausaha adalah usaha untuk menciptakan nilai melalui pengenalan kesempatan
bisnis, manajemen pengambilan risiko yang tepat, dan melalui keterampilan

komunikasi dan manajemen untuk memobilisasi manusia, uang dan bahan-bahan

42 |bid., 45-46.
43 Sri Wigati, Kewirausahaan Islam, (Surabaya: UINSA Press, 2014), 6.



baku atau sumber daya yang lainnya yang dapat digunakan untuk menghasilkan
proyek agar terlaksana dengan baik.*

Lain halnya dengan Robert D. Hisrich (2005) dalam bukunya yang
berjudul Entrepreneurship edisi keenam lebih lengkap mendefinisikan
entrepreneurship berdasarkan tiga pendekatan dari ekonom, psikolog dan
pebisnis berturut-turut adalah:

a. Pendekatan ekonom : entrepreneurship adalah orang yang membawa
sumber-sumber daya, tenaga, material, dan aset-aset lain ke dalam
kombinasi yang membuat nilainya tinggi dibandingkan sebelumnya, dan
juga seseorang yang memperkenalkan perubahan, inovasi, dan suatu
tatanan dunia baru.

b. Pendekatan psikolog : entrepreneurship adalah seseorang yang
digerakkan secara khusus oleh kekuatan tertentu kegiatan untuk kegiatan
untuk menghasilkan atau mencapai sesuatu,pada percobaan, pada
penyempurnaan atau mungkin pada wewenang mencari jalan keluar yang
lain.

c. Pendekatan seorang pebisnis : entrepreneurship adalah seorang pebisnis
yang muncul sebagai ancaman, pesaing, sebaliknya pada pebisnis lain
sesama entrepreneur mungkin sebagai sekutu/mitra atau seseorang yang
menciptakan kekayaan bagi orang lain, juga menemukan jalan yang lebih
baik untuk memanfaatkan sumber-sumber daya, mengurangi pemborosan

dan menghasilkan lapangan pekerjaan baru bagi orang lain.

4 |eonardus Saiman, Kewirausahaan, (Jakarta: Salemba Empat, 2017), 41.



Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa wirausaha adalah hal-hal

atau upaya yang berhubungan dengan penciptaan kegiatan atau usaha bisnis atas

dasar kemauan sendiri dan atau mendirikan usaha bisnis dengan kemauan dan

atau kemampuan sendiri serta memiliki keberanian menerima segala risiko yang

akan datang sewaktu-waktu.

Untuk mengetahui pengertian kewirausahaan, Suryadi dkk (2007:7),

menjelaskan beberapa definisi dari para pakar:*

Tabel 1.3

Definisi kewirausahaan oleh para pakar

NO.

Kewirausahaan

Seseorang yang menemukan gagasan baru dan selalu berusaha
mengunakan sumber daya yang dimiliki secara optimal untuk mencapai
tingkat keuntungan tertinggi.

Orang yang memiliki pandangan yang tidak lazim, yaitu orang yang dapat
mengenali potensi atas barang dan jasa. Wirausahawan akan beraksi
terhadap perubahan ekonomi dan kemudian menjadi pelaku dalam
mengubah permintaan menjadi produksi.

Orang yang memiliki seni dan keterampilan tertentu dalam menciptakan
usaha yang baru. Wirausahawan memiliki kemampuan sendiri akan
kebutuhan masyarakat dan dapat memenuhi kebutuhan tersebut.
Wirausahawan akan mempengaruhi masyarakat dengan membuka usaha
baru, tetapi pada saat yang sama ia dipengaruhi oleh masyarakat untuk
mengenali kebutuhan dan memenuhinya melalui ketajaman manajemen
sumber daya.

Orang yang dapat melihat cara-cara yang ekstrem dan mau mengubah
sesuatu yang tak bernilai atau bernilai rendah menjadi sesuatu yang
bernilai tinggi (misalnya, dari terigu menjadi roti bakar yang lezat),
dengan cara memberikan nilai baru ke barang tersebut untuk memenuhi

4 Suryadi, dkk. Kewirausahaan Membangun Usaha Sukses Sejak Usia Muda, (Jakarta: Salemba Empat,

2011), 7.




kebutuhan manusia. Apabila suatu nilai ditambahkan ke dalam suatu
produk/barang, maka akan didapatkan keuntungan.

2. Pengertian Industri Rumah Tangga

Industri Rumah Tangga berarti kegiatan yang dilakukan di tempat tinggal
atau kampung halaman. Industri dapat diartikan sebagai kerajinan, usaha
memproduksi barang atau jasa. Lebih singkatnya, Industri Rumah Tangga adalah
rumah usaha untuk memproduksi barang atau dapat disebut juga perusahaan
kecil. Dapat dikatakan sebagai perusahaan kecil karena jenis kegiatan ekonomi
dilakukan atau dipusatkan dirumah.*® Industri Rumah Tangga adalah usaha yang
dijalankan termasuk dalam kategori usaha kecil.

Industri menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah kegiatan
mengolah atau memproses suatu barang dengan menggunakan peralatan dan
sarana yang ada.*” Lebih lengkapnya industri merupakan suatu usaha pengolahan
bahan mentah atau barang setengah jadi menjadi barang jadi yang nantinya
memiliki nilai tambah dan nilai jual agar mendapatkan keuntungan. Hasil dari
industri tidak hanya meliputi barang tetapi juga dalam bentuk jasa. Industri rumah

tangga adalah rumah yang juga digunakan sebagai tempat usaha atau bisnis yang

46 Arum Dyan Kumalasari, “Kewirausahaan”, dalam
https://arumdyankhumalasari.wordpress.com/2011/04/16/home-industri/, diakses pada 22 April 2020.
47 Pengertian industri KBBI, dalam https://kbbi.web.id/industri/, diakses pada 22 April 2020.



pelaku kegiatannya adalah keluarga sendiri atau ada juga yang mengajak

sebagian orang disekitar rumah sebagai karyawan.*®

D. Strategi Pengembangan

Strategi memiliki hirarki tertentu. Pertama adalah strategi tingkat
korporat. Strategi korporat, menggambarkan arah pertumbuhan dan pengelolaan
berbagai bidang usaha dalam sebuah organisasi untuk mencapai keseimbangan
produk dan jasa yang dihasilkan. Kedua adalah strategi tingkat unit usaha
(bisnis). Strategi unit usaha biasanya menekankan pada usaha peningkatan daya
saing organisasi dalam satu industri atau satu segmen industri yang dimasuki
organisasi yang bersangkutan. Ketiga strategi tingkat fungsional. Strategi pada
tingkat ini menciptakan kerangka kerja bagi untuk manajemen fungsional seperti
produksi dan operasi, keuangan, sumber daya manusia, pemasaran ,dan penelitian
dan inovasi (Research and innovation).*

...penentuan tujuan dan sasaran jangka panjang perusahaan, diterapkan
aksi dan alokasi sumber daya yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan (Chandler, 1962:13) ... pola sasaran, tujuan, dan kebij/ rencana
umum untuk meraih tujuan yang telah ditetapkan, yang dinyat dengan
mendefinisikan apa bisnis yang dijalankan oleh perusahaan, atau yang
seharusnya dijalankan oleh perusahaan (Andrews, 1971).

Definisi diatas mempunyai banyak kesamaan. Frase “tujuan jangka
panjang” dan “kebijakan umum” menyiratkan bahwa strategi seharusnya

berkaitan dengan keputusan “besar” yang dihadapi oraganisasi dalam melakukan

48 Arum Dyan Kumalasari, “Kewirausahaan”, dalam
https://arumdyankhumalasari.wordpress.com/2011/04/16/home-industri/, diakses pada 22 April 2020.
49 Rahmat, Managemen Strategik. (Bandung: CV Pustaka Setia, 2014), 15.



bisnis, yakni suatu keputusan yang menentukan kegagalan dan kesuksesan
organisasi. Penekanan pada “pola tujuan” dan “kerangka kerja” menyatakan
bahwa strategi berkaitan dengan perilaku yang konsisten, maksudnya ketika
strategi telah ditetapkan, maka perusahaan tidak dapat menariknya kembali.
Mengembangkan suatu usaha merupakan jawaban dari analisis yang
sifatnya strategis yang diputuskan oleh manajeman tingkat atas. Mengembangkan
usaha caranya adalah macam-macam, misalnya:
a) Membuat perusahaan baru, yang dikenal secara akademis sebagai
anak perusahaan, atau secara akademis sebagai SBU (Strategic
Business Unit) dimana produk baru yangdibuat berada di bawah
perusahaan yang baru ini;
b) Hanya membuat produk baru, tetapi tidak hanya dengan membuat

perusahaan baru.

Analisis untuk menentukan keputusan strategi di atas dapat dilihat dari
paparan di bawah ini. Pengelompokan strategi perusahaan dapat dilihat dari
tingkatan tugasnya. Strategi-strategi yang dimaksud adalah strategi generik
(generic strategy) yang dijabarkan menjadi strategi utama/induk (grand
strategy). Setelah strategi induk ditetapkan, maka selanjutnya ditindak lanjuti

dengan penentuan strategi pada tingkat fungsionalnya.*

E. Analisis SWOT
Identifikasi yang berupa daftar panjang ditiap aspek SWOT yang ada,

dengan kedalaman informasi yang berbeda-beda, maka daftar panjang tersebut

%0 Adhi Nugroho, Strategi Pengembangan Kewirausahaan Masyarakat Melalui Home Industri Ceriping
Pisang Desa Banjarwaru Kecamatan Bawang Kabupaten Batang, 2016.



perlu disusun persepsi yang sama diantara stakeholder, yakni dengan cara

menyusun bobot tiap temuan dimasing-masing aspek SWOT, seperti table

berikut.
Table 1.4
Matrik Relevansi Data
Bobot

No. | Aspek SWOT Hasil Identifikasi (contoh)

A|B]|C
1. Kekuatan e Lokasi industry strategis
2. Kelemahan e Kurangnya produksi
3. Peluang e Tersedianya pasar
4, Ancaman e Tingkat persaingan ketat

Keterangan: kategori bobot A adalah yang paling diutamakan/ signifikan/ nyata/
berpengaruh/ paling perlu diantisipasi segera, demikian selanjutnya sampai

pada kategori D sebagai ukuran paling rendah.

Hasil akhir dari keseluruan prose berupa informasi kekuatan, kelemahan, peluang
dan ancaman yang telah disepakati oleh seluruh stakeholder yang akan menjadi bahan
masukan utama bagi penyusunan strategi penanganan isuterkait. Informasi SWOT disini

mengandung bahwa:



a. Pengemlompokan informasi ke dalam masing-masing aspek SWOT sudah tidak
diragukan lagi dengan adanya persepsi yang sama.
b. Peran atau keterkaitan antara tiap informasi di dalam tiap kelompok aspek SWOT

sudah dapat dibedakan karena keberadaan bobot masing-masing informasi

tersebut.
Tabel 1.5
Matrik SWOT
STRENGTHS (S) WEAKNESSES (W)
f. e Tentukan 5-10 e Tentukan 5-10
faktor-faktor kelemahan
EEAS kekuatan internal internal

OPPORTUNITIES

(©)

e Tentukan 5-10
faktor peluang

STRATEGI (SO) | STRATEGI (WO)

Ciptakan strategi
yang menggunakan
kekuatan untuk

Ciptakan strategi yang
meminimalkan
kelemahan untuk

e Tentukan 5-10
faktor ancaman
eksternal

eksternal
memanfaatkan memanfaatkan peluang
peluang
THREATS (T) STRATEGI (ST) STRATEGI (WT)

Ciptakan strategi
yang menggunakan
kekuatan untuk
mengatasi ancaman

Ciptakan strategi yang
meminimalkan
kelemahan dan
menghindari ancaman

Sumber: Freddy Rangkuti, 2016

Menurut Rangkuti Apabila strategi dalam tabel di atas dikaitkan dengan

berikut:

strategi bisnis, maka pilihan-pilihan strategi bisnis yang perlu dilakukan sebagai

1. Strategi SO (Strenghts-Opportunities), dalam situasi ini perusahaan perlu

melakukan pengembangan bisnis yang agresif, yaitu memanfaatkan



kekuatan yang substansial untuk menciptakan bisnis baru atau
mengembangkan bisnis yang ada. Strategi dalam kuadran SO disebut
sebagai strategi agresif.

2. Strategi ST (Strengts-Threats), dalam situasi ini perusahaan perlu
melakukan diversifikasi produk atau bisnis, melalui mengembangkan
produk-produk unggul. Strategi dalam kuadran ST disebut sebagai
strategi diversifikasi.

3. Srategi WO (Weaknesses-Opportunities), dalam situasi ini manajemen
harus melakukan analisis terhadap kelemahan sehingga mampu
menghilangkan kelemahan utama itu. Strategi dalam kuadaran WO
disebut sebagai strategi balik arah.

4. Strategi WT (Weaknesses-Threats), dalam situasi ini manajemen harus
melakukan analisis terhadap kelemahan utama yang ada sekaligus
menghindari ancaman. Strategi pada kuadran WT disebut sebagai strategi
bertahan. Setelah menganalisis keseluruhan variabel di atas, kemudian
faktor strategi internal dan strategi faktor eksternal dituangkan dalam
diagram.

Dengan menggunakan cara penelitian dengan metode analisis SWOT ini
ingin menunjukan bahwa kinerja perusahaan dapat ditentukan oleh kombinasi
faktor internal dan eksternal, kedua faktor harus dipertimbangkan dalam analisis
SWOT. Cara membuat analisis SWOT penelitian menunjukan bahwa kinerja
perusahaan dapat ditentukan oleh kombinasi faktor internal dan eksternal. SWOT
adalah singkatan dari lingkungan internal strengths dan weknes serta lingkungan

eksternal opportunities dan threats yang dihadapi di dunia bisnis. Analisis SWOT



membandingkan antara faktor eksternal peluang (opportunities) dan ancaman
(threats) dengan faktor internal kekuatan (strenghs) dan kelemahan

(weaknesses).>?.

51 Freddy Rangkuti, Analisis SWOT Teknik Membedah Kasus Bisnis, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka
Utama, 2004), 18-19.



BAB 111
GAMBARAN UMUM, PROFIL INDUSTRI RUMAH TANGGA SONGKOK

“GHOFUR” DESA TURI KABUPATEN LAMONGAN

F. Sejarah Industri Rumah Tangga songkok “Ghofur”

Industri rumah tangga “Ghofur” berdiri sejak tahun 2008, modal awal
yang mengikuti perusahaan selang munculah ide untuk mengerjakannya di rumah
dengan mengajak sanak saudara terdekat sehingga merintis usaha songkok ini
dengan pendapatan yang minim awalnya. Berjalannya waktu semakin menambah
permintaan mulailah untuk mengajak warga sekitar untuk ikut serta dalam
menjalani industri songkok tersebut. Produksi songkok yang berada di dekat jalan
raya pedesaan sehingga dengan mudah di jangkau orang lain dan mudah dilewati
kendaraan untuk pengiriman produk yang siap antar.

Industri rumah tangga songkok “Ghofur” ini menerima karyawan ibu
rumah tangga maupun lelaki dalam proses pembuatan songkok tersebut, usaha
ini tidak dibatasi umur dan gender karena siapapun yang niat atau mampu
mengikuti maka diperbolehkan bergabung dalam home industry ini. Karyawan
yang dimiliki berjumlah 20 orang ditambah pemiliknya yang ikut serta juga
dalam proses pembuatan maka total yang mengerjakan pembuatan songkok
tersebut adalah 21 orang yang terdiri dari 3 lelaki dan 18 perempuan dengan
spesifikasi yang berbeda-beda, 8 orang untuk menggunakan mesin jahit dan 13

orang menggunakan jahit tangan.

G. Mekanisme Industri Rumah Tangga Songkok “Ghofur”
Dalam penelitian ini, yang dimaksud mekanisme adalah proses yang

mencakup keseluruhan aspek yang akan menjadi bahan objek penelitian.
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Mekanisme industri rumah tangga songkok “Ghofur” desa turi kabupaten
lamongan terdapat beberapa aspek.
1. Aspek Produksi
Mekanisme produksi merupakan proses atau tahapan pengusaha industri
rumah tangga songkok dalam melakukan kegiatan produktifitas sehari-hari.
Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan, ada banyak hal yang perlu
dipersiapkan terlebih dahulu dalam kegiatan pembuatan songkok, dalam
kegiatan produksi songkok dibagi menjadi dua bagian :
a. Menjahit Mesin
Kegiatan menjahit menggunakan mesin dilakukan oleh orang
yang terbatas karena menyesuaikan mesin jahit yang ada. Persiapan
dalam menjahit songkok menggunakan mesin  memperlukan
pembelajaran sebelum mengerjakan pekerjaannya karena membutuhkan
pemahaman untuk bisa melakukan produksi songkok tersebut, selama
proses pembelajaran karyawan yang berada dibagian mesin jahit
mengerjakan produksi songkok di bawah pengawasan pemilik industri
rumah tangga, hingga masa yang dianggap telah mampu mengerjakan
sendiri maka mesin jahit bisa dipindahkan di rumah karyawan untuk
mempermudah kegiatan produksi dan lebih efektif mengerjakannya
bersama kegiatan rumah tangga.
Persiapan yang diperlukan adalah mesin jahit termasuk
perlengkapan jahitan seperti jarum benang dan kebutuhan mesin yang
semestinya diperlukan. Bahan yang akan dijadikan songkok sebelumnya

berupa kain brudu yang harus dipotong beberapa bagian dengan ukuran



yang sudah dipastikan, mempersiapkan kertas sebagai pembentuk
songkok yang dilapisi kain brudu sebelumnya, mempersiapankan merk
songkok dan ukurannya untuk menjadi petanda agar tidak tertukar dan
sebagai pilihan dalam pemasaran yang akan dilakukan. Setelah persiapan
usai maka mulai menjahit hingga menghasilkan songkok.

Gambar 1.1

Pemotongan bahan (kain brudu)

b. Menjahit Manual (Menggunakan Tangan)

Kegiatan menjahit menggunakan tangan memerlukan peralatan
seperti jarum, benang, dan gunting. Peralatan yang tidak terlalu
memerlukan banyak barang namun dituntut untuk mendapatkan hasil
yang maksimal, karena akan mempengaruhi kualitas produk yang
dihasilkan. Menjahit manual tidak harus dikerjakan di lokasi pemilik
industri songkok melainkan dikerjakan di rumah masing-masing dengan

tidak menggangu kegiatan rumah.



Setiap karyawan yang akan melakukan proses menjahit
sebelumnya akan mengambil songkok setengah jadi yang telah diproses
oleh karyawan mesin jahit. Dengan mengambil bagian songkok setengah
jadi yang sudah dibagi dalam hitungan yang disama ratakan. Setiap
karyawan tidak dibatasi dalam mengerjakan produksi songkok, maka
hitungan hasil yang didapat sesuai kemampuan karyawan yang
mengerjakannya.*

c. Pengemasan

Pengemasan yang dilakukan tidak banyak orang ini juga sebagian
dari kegiatan produksi songkok. Dengan mempersiapkan keperluan yang
dibutuhkan seperti sikat yang digunakan untuk membersikan songkok
dari debu atau kotoran yang menempel pada songkok tersebut, plastik
untuk melapisi songkok, kardus songkok untuk membungkus songkok
dengan rapi, kemudian songkok-songkok yang sudah terbungkus akan
dimasukan pada kardus besar yang terisi sekitar 10 songkok.>

2. Aspek Pemasaran
Aktivitas pemasaran dilakukan dibeberapa daerah, dengan melakukan
kerjasama bersama perusahaan yang akan membantu dalam menyalurkan
barang sesuai tujuan dan pemasaran yang dittuju. Daerah yang menjadi pasar
industri songkok diantaranya:
a. JAKARTA

b. MEDAN

52 Abdul Ghofur, wawancara,04 April 2020
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c. SEMARANG

d. BENGKULU
e. LAMPUNG
f. RIAU

g. PALEMBANG

Daerah-daerah tersebut telah menjalin kerjasama cukup lama
dengan pengiriman satu bulan sekali atau satu bulan dua kali menyesuaikan
permintaan dan kondisi pemerintah yang mendukung dalam keadaan

pengiriman dan situasi yang dihadapi.

Aktifitas pemasaran dilakukan mengikuti keadaan negara, karena
jika jalur yang dilewati tidak mendukung maka terhambatnya pengiriman
produk. Sedangkan jika terjadi penurunan permintaan maka terjadi
penimbunan barang dan terhambatnya pendapatan karena kurangnya

permintaan.>*

H. Hasil Usaha Industri Rumah Tangga Songkok “Ghofur”

Dalam mendapatkan penghasilan perlu adanya persiapan dan kebutuhan
yang diperhitungkan. Seperti persiapan pengiriman yang dilakukan industri
rumah tangga songkok “Ghofur” dengan pengiriman dalam hitungan 1 kodi sama
dengan 2 kardus yang setiap kardus berisikan 10 songkok. Pengiriman yang

dilakukan berjumlah sekitar 200 kodi sehingga jika dihitung setiap 10 kodi

> Wawancara, Sofiyah (karyawan home industry songkok)



mendapat 2.500.000.,. hasil yang didapat pasti langsung dibagikan kepada para

karyawan dengan jumlah yang sesuai dihasilkan oleh mereka.

Pendapatan setiap karyawan berbeda-beda karena memang sistem yang
diberlakukan adalah “borongan” dimana setiap karyawan bebas menghasilkan
songkok dengan jumlah yang mereka peroleh. Mereka tidak dibatasi dalam
membuat songkok, maksud dari tidak dibatasi adalah mereka bisa menjahit
songkok dengan jumlah yang mampu mereka kerjakan dengan tidak ada tuntutan
dan batas pendapatannya. Sehingga mereka bebas berkreasi sesuai kemampuan

masing-masing, tidak membebani dan mengganggu pekerjaan yang lainnya.

Pendapatan yang didapatkan setiap karyawan bisa mencapai Rp. 250.000
per 10 kodi dimana keseluruhannya mendapatkan 200 songkok, dengan batasan
yang didapatkan dari karyawan yang menggunakan mesin jahit mininal 10 kodi
dan maximal 67 kodi. Jumlah karyawan yang menggunakan mesin jahit
berjumlahkan 8 orang termasuk pemilik industri songkok dan karyawan yang

menjahit manual berjumlahkan 13 orang.

Tabel 1.6

Data karyawan beserta tugasnya

NO. | MESIN JAHIT JAHIT MANUAL
1. Abdul Ghofur Ummu Khulsum

2. Aminudin Zuhri Diana

3. M. Makin Amin Jamini

4. Novia Eliana Sunarti

5. Naslikha Fatimah




6. Sulasmi Ani Susana
7. Khusnul Khotimah Zila

8. Istigomah Sulia

9. Musyarofah
10. Ningsi

11. Dwi

12. Sri

13. Aulia

32 songkok, hal ini berbeda dengan mesin jahit karena tingkat kesulitan dan
ketelitiannya pun berbeda sehingga tidak bisa disamakan dalam pendapatan dan
hasil kerjanya. Dengan hasil songkok 18 kodi tersebut pendapatan yang didapat
berjumlah Rp. 117.000 dengan gaji Rp. 6.500/kodi, dan dengan bayaran 6.500

tersebut sudah termasuk nilai yang tinggi dibandingkan dengan industri songkok

sebelah.%>

%5 Sofiyah, wawancara, 08 April 2020.

Penjahit manual memiliki penghasilan minimal 18 songkok dan maximal




BAB IV

ANALISIS PENERAPAN ETIKA BISNIS ISLAM MELALUI STRATEGI

PENGEMBANGAN INDUSTRI RUMAH TANGGA SONGKOK “GHOFUR”

DESA TURI KABUPATEN LAMONGAN

Penerapan Etika Bisnis Islam di industri rumah tangga songkok “Ghofur”

1. Aspek Produksi

Produksi yang berlangsung di industri rumah tangga songkok “Ghofur”
mengikuti aturan yang sewajarnya dengan berbuat adil pada karyawan,
konsumen, dan bahan yang digunakan untuk kebutuhan pemasaran. Industri
rumah tangga songkok “Ghofur” menggunakan bahan yang sudah terpilih
bagus dari perusahaan yang memasok, dengan demikian tidak memberikan
produk dengan bahan yang asal digunakan dan hanya bagus diluar namun
termasuk kuat untuk digunakan dalam jangka waktu yang lama.

Perilaku produksi terhadap karyawan juga terjadi dengan baik dan adil
sesuai kinerja dan hubungan antar sesama manusia. Tidak membeda-bedakan
karyawan dan gaji yang diberikan karena keperluan pribadi atau hal lain yang
tidak ada hubungannya dengan pekerjaan industri rumah tangga songkok
“Ghofur” tersebut. Penghasilan yang didapat karyawan juga sudah menjadi
kesepakatan diawal mulai mengikuti pekerjaan di industri rumah tangga
songkok “Ghofur” dengan spesifikasi pekerjaan yang dilakukan seperti

karyawan bagian menjahit mesin dan karyawan menjahit manual.
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2. Aspek Pemasaran

Sebelum melakukan aktifitas pemasaran produk, industri rumah tangga
songkok “Ghofur” melakukan pengemasan dan pengecekan barang terlebih
dahulu. Memastikan persiapan yang sudah dilakukan maka barang siap untuk
dikirim dan dipasarkan di tempat-tempat yang sudah ditargetkan. Pengiriman
produk ke gudang lain akan mempermuah pemasaran ke daerah-daerah yang
sudah ditentukan dan mendapat kesepakatan bersama perusahaan ini. Setiap
produk yang sudah dibuat telah dipastikan bahan dan hasil jahitan serta
pengemasan dalam lapisan plastik ke dalam kardus.

Gambar 1.2

Pengiriman produk songkok




Hukum dalam syariah memberikan kebaikan terhadap setiap kegiatan
yang dilakukan, tidak serta merta menjadi penghalang dan membatasi kegiatan
malainkan menjadi penjelas atas segala kegiatan dan aturan yang melindungi
dalam setiap hal yang tidak terduga namun sudah dipertimbangkan. Begitu
pula hukum dalam sebuah bisnis yang dilindungi dengan aturan-aturan islam
yang mendukung setiap orang dan kegiatan yang dilakukan dengan baik dan

aman untuk dijalankan.

Dalam memahami Etika Bisnis Islam dari industri rumah tangga songkok
“Ghofur”, perlu analisis untuk memahami apakah termasuk menerapkan Etika Bisnis
Islam dengan segala aturan dan pemahaman terkait kesyariahan yang sudah menjadi
pedoman bagi kegiatan yang dijalankan. Berikut tabel penerapan Etika Bisnis Islam dari

penjelasannya dengan penarapan oleh industri rumah tangga songkok “ghofur”.

Tabel 1.7

Analisis Penerapan Etika Bisnis Islam di Industri Rumah Tangga Songkok “Ghofur”

Desa Turi Kabupaten Lamongan.

No. Aksioma Etika Bisnis Penerapan Etika Bisnis Islam
Islam industri rumah tangga songkok
“Ghofur”

1. | Tauhid, tauhid mempunyai | Sebagai makhluk ilahi pegawai industri
dua tujuan (1) mengukuhkan | rumah tangga songkok “Ghofur”
bahwa manusia adalah | mengikuti aturan agama yang termasuk
makhluk teomorfik | taat pada perintah Allah, seperti halnya
(makhluk 1lahi), dan (2) | waktu sholat dan sikap yang dianjurkan
mengukuhkan fungsi | dalam agama. Sebagai manusia kesatuan
integrative  dari  tauhid | pegawai industri rumah tangga songkok
(manusia kesatuan). “Ghofur” menyatukan agama dengan
sosial dan ekonomi layaknya masyarakat




yang baik, seperti bersedekah dan saling
menolong satu sama lain, sedekah yang
dilakukan mungkin tidak bersamaan
namun sebagian dari mereka termasuk
pemimpinnya mengadakan sedekah
kepada masyarakat sekitar dalam sebuah
acara tertentu yang di laksanakan dan
memberikan sedikit lebihan rezeki
kepada karyawan industri rumah tangga
songkok “Ghofur”.

Keseimbangan, Dalam
beraktivitas di dunia kerja
dan bisnis, Islam
mengharuskan untuk berbuat
adil, tak terkecuali pada
pihak yang disukai.

Tidak adanya pilih kasih terhadap para
karyawan dengan memberikan perhatian
dan pembelajaran yang sama. Karyawan
yang memperoleh songkok lebih banyak
tidak menjadi karyawan kesayangan
sebaliknya karyawan yang memperoleh
songkok yang lebih sedikit juga tidak
mendapatkan kesulitan seperti dimarahi
atau diperlaukan tidak adil oleh
pemimpin mereka. Tidak juga serta
merta lebih mengutamakan ke Kkerja
dengan agama.

Kehendak Bebas,
Kepentingan individu dibuka
lebar. Tidak adanya batasan
pendapatan bagi seseorang
mendorong manusia untuk
aktif berkarya dan bekerja
dengan segala potensi yang
dimilikinya

Seperti halnya yang telah diuraikan pada
sebagian bab yang di atas dengan
menjelaskan bahwa karyawan
mendapatkan kebebasan dalam
mendapatkan penghasilan yang mereka
inginkan.  Kreatifitas mereka tidak
dibatasi dengan membuat songkok
semaksimal yang mereka mampu, begitu
pula dengan waktu yang dipaksakan
untuk segera menyelesaikan dengan
kelonggaran semampu yang bisa
dierjakan.




4. | Pertanggungjawaban, Kehendak bebas yang ada di atas

Secara logis prinsip ini | memiliki hubungan dengan
berhubungan erat dengan | pertanggungjawaban yang ada dalam
kehendak bebas. la | Etika Bisnis Islam. Karyawan diberikan
menetapkan batasan | kebebasan untuk membuat songkok

mengenai apa yang bebas | dengan batas kemampuan  setiap
dilakukan oleh  manusia | karyawan dengan  tanggungjawab
dengan  bertanggungjawab | terhadap kinerja yang dihasilkan dalam

atas semua yang | kekuatan jahitannya dan kerapian dari
dilakukannya songkok yang dibuat. Hasil dari industri
rumah tangga songkok “Ghofur” dapat
dipertanggungjawabkan kepada

konsumen dengan kualitas yang selalu
dipastikan dengan baik dan tanpa ada
kesalahan.

Menerapkan etika Tauhid, Industri rumah tangga songkok “Ghofur”
menjalankan bisnisnya dengan menggunakan syariat Islam yang mana taat pada
aturan Allah SWT. dan percaya bahwa hanya pada Allah yang layak disembah
dalam setiap doa dan pertolongan, mengutamakan Allah dengan tidak lupa untuk
beribadah, bersedekah dan juga saling tolong menolong kepada sesama. Etika
bisnis Islam yang dijalankan salah satunya adalah tauhid, dengan percaya akan
kuasa Allah usaha ini berdiri dan berjalan sampai sekarang tidak lain selalu
berdoa dan berharap ridho Allah disetiap langkah kegiatan usaha songkok

“Ghofur” desa Turi kabupaten Lamongan.

Etika bisnis Islam yang lain adalah Keseimbangan, dengan tidak
memberatkan usaha hanya pada bisnis semata melainkan dengan
menyeimbangkan bersama bisnis Islam. Usaha songkok “Ghofur” tetap
mengikuti aturan bisnis Islam seperti menghadapi konsumen dengan sikap yang
baik dan memberikan produk yang layak dijual belikan tanpa mengurangi

kecacatan untuk merugikan konsumen. Layaknya produk yang dihasilkan dengan




kualitas yang bagus harga yang dipatok juga mengikuti harga pasar dan kualitas

bahan yang digunakan.

Dari setiap etika yang diterapkan pada usaha songkok “Ghofur” termasuk
Kehendak Bebas, yang menjadi prinsip dalam menjalankan usaha ini. Para
karyawan industri rumah tangga songkok “Ghofur” diberikan kehendak bebas
dalam melakukan produktifitas songkok termasuk hak-hak yang didapatkan
selama menjadi karyawan industri rumah tangga songkok “Ghofur”. Kehendak
bebas yang dimaksud adalah batas kemampuan karyawan dalam memperoleh
hasil songkok yang dijahit, karyawan yang menggunakan mesin jahit ataupun
menjahit manual tidak dibatasi kreatifitas perolehan produk songkok. Jika
pembuatan produk songkok tidak dibatasi maka lokasi pembuatannya juga tidak
dikekang seperti karyawan kantoran pada umumnya, melainka dipersilahka untuk

mengerjakannya dirumah masing-masing.

Sedangkan prinsip etika bisnis Islam yang ke empat ini berhubungan
dengan prinsip sebelumnya yaitu kehendak bebas, prinsip Pertanggungjawaban
memberikan batasan agar prinsip kehendak bebas tidak luput akan
tanggungjawab yang diemban sebagai karyawan dan sebagai seorang muslim
yang beribadah dengan cara mencari nafkah. Industri rumah tangga songkok
“Ghofur” juga menerapkan prinsip pertanggungjawaban dengan memberikan
waktu setor produk dari hasil kerja dirumah karena hal ini termasuk prosedur
industri rumah tangga songkok “Ghofur” yang melakukan sistem “borongan”
yang berarti setelah bahan baku sudah datang maka para karyawan sudah segera

menyelesaikan produk sesuai jumlah pengiriman produk.



Dari hasil penjelasan setiap prinsip etika bisnis Islam pada industri rumah
tangga songkok “Ghofur” desa Turi kabupaten Lamongan, penulis
menyimpulkan bahwa usaha ini menerapkan empat aksioma dari etika
bisnis Islam yang terdiri dari tauhid, keseimbangan, kehendak bebas dan
pertanggungjawaban. Usaha ini menggunakan pengawasan pada tiap
karyawan dari orang yang dipercaya yang termasuk keluarga sendiri
dalam prosedur pengambilan bahan baku untuk karyawan mesin jahit, dan
karyawan yang menjahit manual dengan mengambil hasil jahitan dari
mesin. Setiap karyawan akan didata dan ditanyai perkembangan dari
proses kerja dirumah masing-masing yang termasuk data dari hasil
produktifitas juga kendala yang perlu diperbaiki oleh pihak pemilik yang

bertanggungjawab.

J. Analisis SWOT Strategi Pengembangan Industri Rumah Tangga Songkok
“Ghofur”

Strategi pengembangan industri rumah tangga songkok “Ghofur”
memberikan dampak dari luar dan dalam. Berdasarkan hasil analisis faktor
internal berupa kekuatan (strength) dan kelemahan (weakness), serta analisis
faktor eksternal berupa peluang (opportunities) dan ancaman (threats), maka
selanjutnya akan diidentifikasi untuk menentukan faktor-faktor kunci kekuatan,
kelemahan, peluang dan ancaman. Hasil identifikasi tersebut digunakan untuk
menyusun matriks EFE (External Factors Evaluation) dan matriks IFE (Internal

Factors Evaluation).

Untuk mengetahui langkah-langkah yang perlu diperhatikan industri

rumah tangga songkok “Ghofur” dalam menentukan kebijakan strategi



pengembangan diperlukan matrik SWOT yang bias menunjukan factor kekuatan,

kelemahan, peluang dan ancaman yang dimiliki industrirumah tangga songkok

“Ghofur” sehingga kemungkinan salah dalam pengembangan strategi dapat

dihindari. Berdasarkan matrik SWOT oleh Fred. R David maka diperoleh hasil

analisis SWOT sebagai berikut:

Tabel IFAS
1. Kekuatan
Nilai
No. Strength Bobot | Skor Skor
1. | Lokasi yang strategis 0.2 4 0,4
2. | Bahan baku yang mudah 01 4 0,5
diperoleh ’
3. | Usaha yang amanah dalam 0.2 5 1
kualitas produk ’
4. | Harga terjangkau 0.2 4 0,8
5. | Daya simpan produk 0.2 5 1
6. | Teknologi yang digunakan 01 4 0,6
(mesin). ’
Sub Total 1 4,3

2. Kelemahan



Nilai

Sub Total

No. Weakness Bobot | Skor | gyqr
1. | Kurangnya Kkegiatan produktif
0,5
karena pasang surut masalah | 0,3 3
Negara
2. | Varian model songkok hanya 0.3 3 0,6
satu macam. '
3. | Teledornya beberapa karyawan 0.2 2 0,5
dalam pembuatan songkok.
4. | Minim promosi produk 0.2 3 0,4
1 2,0

Dari hasil analisis table dapa factor strength mempunyai total

nilai 4,3 sedangkan Weakness 2,0

Tabel EFAS
3. Peluang
Nilai
No. Opportunities Bobot | Skor Skor
1. | Pasar tersedia 02 5 0,8
2. | Lancarnya pemasok bahan baku 0.1 4 0,5
3. | Mendapat pesanan diluar
produktifitas rutinan, pembelian | 4o 5 1
individu di lingkungan produksi
4. | Kejujuran usaha terhadap harga
0,3 5 15

produk




5. | Menambah nama merk untuk
: 0,2 4 0.7
dikembangkan :
Sub Total 1 4,5
4. Ancaman
Nilai
No. Threats Bobot | Skor
Skor
1. | Tingkat persaingan yang ketat 04 3 0,9
(dalam satu desa) ’
2. | Proses pengiriman yang | g4 5 0,6
bermasalah. ’
3. | Pesaing meniru produk 03 3 0,8
Sub Total 1 2,3

Pada table ini menunjukan bahwa untuk factor opportunity nilai skornya

4,5 dan factor Threats 2,3. Selanjutnya nilai total skor dari masing-masing faktor

dapat dirinci, Strenght 4,3 dan weakness 2,0 opportunity 4,5 dan Threats 2,3.

Memanfaatkan kekuatan untuk mendapatkan peluang dan meminimalisir

kelemahan untuk mengatasi ancaman, maka berikut matrik SWOT strategi

pengembangan industri rumah tangga songkok “Ghofur”.

Tabel 1.8

Matrik SWOT strategi pengembangan industri rumah tangga songkok

“Ghofur”. Tahun 2020.

IFE/EFE

Strength (S)

Weakness (W)




a. Lokasi yang
strategis

b. Bahan baku yang
mudah diperoleh

c. Usaha yang
amanah  dalam
kualitas produk

d. Harga terjangkau

e. Daya simpan
produk

f. Teknologi yang
digunakan
(mesin).

a. Kurangnya
kegiatan produktif
karena pasang surut
masalah Negara

b. Varian model
songkok hanya satu
macam.

c. Teledornya
beberapa karyawan
dalam pembuatan
songkok.

d. Minim promosi
produk

Opportunities (O)

Strategi (SO)

Strategi (WO)

a. Pasar tersedia

b. Lancarnya
pemasok bahan
baku

c. Mendapat pesanan
diluar produktifitas
rutinan, pembelian
individu di
lingkungan
produksi

d. Kejujuran  usaha
terhadap harga

produk
e. Menambah nama
merk untuk

dikembangkan

a. Melaksanakan

efisiensi
pengelolaan bahan
baku dengan
maksimal

b. Memperluas saluran
pemasaran dengan
memanfaatkan merk
yang sudah terkenal

c. Memaksimalkan

hubungan kerja
sama guna
perkembangan

usaha kedepan

d. Memanfaatkan
kepercayaan
masyarakat  untuk
menambah  produk
baru (nama merk)

e. Memperkuat

kejujuran home
industri dalam
menguasai  harga
pasar

a. Memanfaatkan
teknologi  sebagai
sarana promosi
untuk memperluas
pemasaran

b. Meningkatkan
kualitas karyawan
melalui  pelatihan
dalam
pengembangan
termasuk  model
songkok yang lebih

bervarian
c. Memanfaatkan
modal sebaik

mungkin untuk
usaha yang lebih
maju

d. Meminimalisir
keraguan
komsumen dengan
menginfokan
produk dengan
jujur

Threats (T)

Strategi (ST)

Strategi (WT)

a. Tingkat persaingan
yang ketat (dalam
satu desa)

b. Proses pengiriman
yang bermasalah.

c. Pesaing meniru
produk

a. Mempertahankan
dan  meningkatkan
kualitas produk

b. Menjaga kontiunitas
produk untuk
mengembangkan
produk.

a. Meningkatkan
kegiatan ~ promosi
melalui media yang
mendukung

b. Pengembangan
produk lebih lanjut
terhadap model




c. Melakukan produk yang lebih
persaingan yang adil baik.
tanpa ada yang | c. Pesaing meniru
merugikan satu produk
sama lain

Tabel di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Strategi S-O

Strategi S-O adalah strategi yang memanfaatkan kekuatan dengan
menjadikan peluang sebagai keuntungan. Seperti halnya bahan baku yang
diperoleh tidaklah sulit karena sudah mendapatkan dari pemasok tetap maka
memberikan kesan yang bagus untuk usaha ini juga akan memperlancar kegiatan
produktifitas, termasuk efisiensi produktifitas yang menggunakan mesin jahit
walau tetap menambah kegiatan menjahit manual.

Dengan adanya kepercayaan yang baik dari masyarakat maka usaha ini
bisa memperluas lagi pemasaran untuk perkembangan merk. Sekaligus mulai
mengembangkan ide-ide yang lebih menarik lagi untuk dikembangkan dalam
usaha ini. Termasuk dalam menjalin kerjasama yang baik dengan relasi-relasi
yang akan menguntungkan bagi usaha songkok ini. Usaha songkok ini bisa
bekerjasama dengan usaha lain yang akan mempermudah dan mendapat
keuntungan bersama.

Setiap usaha memiliki keunggulan masing-masing begitu pula industri
rumah tangga songkok “Ghofur” yang selalu jujur dalam setiap bertransaksi
termasuk memberikan harga dan kualitas bahan yang bagus. Tidak membuat
harga atau bahan sesuka hati tanpa melihat kondisi pasar sehingga tidak
mematahkan usaha lainnya. Dengan kejujuran yang dimiliki usaha ini akan

memberikan kekuatan untuk bertahan dengan mengikuti syariah islam.



2. Strategi W-O

Strategi W-O bertujuan untuk mengatasi kelemahan usaha dengan
memanfaatkan peluang yang ada. Setiap usaha tidak luput dari kekurangan
namun kekuranga itu tidak bisa serta merta menjadi penghalang dalam
mengembangka usaha, memanfaatkan peluang untuk meminimalisir kelemahan
seperti halnya melaksanakan promosi melalui media yang bisa diandalkan dan
mampu mengoprasikan perluasan pemasaran produk.

Kualitas karyawan juga bisa dikembangkan sebagai peluang untuk
meningkatkan kualitas produk, pelatihan berguna untuk menunjang kreatifitas
karyawan agar lebih lihai dalam mengerjakan produksi songkok “Ghofur”.
Pelatihan yang dilakukan bisa berupa pelatihan pengembangan kreatifitas produk
seperti variasi model songkok atau pelatihan pengembangan usaha dengan
memafaatkan modal dan pelatihan lainnya yang akan menguntungkan.

Kejujuran yang dimiliki industri rumah tangga termasuk harga produk
yang tidak melebih-lebihkan sehingga jauh dari haga pasar, namun usaha ini
menginfokan sebaik mungkin sesuai apa yang akan diperoleh konsumen. Seperti
halnya jika ada keterlambatan pengiriman atau sedikit kerusakan pada produk
maka usaha ini akan membicarakannya dengan baik dan jujur tanpa ada yang di
tutup-tutupi. Sehingga akan menambah kepercayaan konsumen terhadap industri
rumah tangga songkok “Ghofur”.

3. Strategi S-T

Strategi ini bertujuan untuk menghindari atau mengurangi dampak dari

ancaman-ancaman dengan menggunakan kekuatan yang ada. Ancama yang

terlihat pada industri rumah tangga songkok “Ghofur” adalah para pesaing dari



satu desa yang bisa jadi memberikan dampak pada usaha songkok “Ghofur”
seperti berpalingnya konsumen dan kepercayaan yanng akan berkurang denga
adanya pesaing lainnya. Namun hal ini bisa diatasi dengan memanfaatkan
kekuatan seperti mempertahankan kepercayaan konsumen dengan kualitas
produk yang baik dan keramahan dari setiap aspek yang berhadapan dengan
konsumen.

Kualitas yang dimiliki industri rumah tangga songkok “Ghofur” akan
menjadi pertahanan bagi usaha ini. Adanya pesaing tidak menjadi lemahnya
subuah usaha melainkan menjadi motivasi untuk bertahan. Dengan bersaing
secara sehat dan adil tanpa merugikan satu sama lain maka tidak akan memberi
pengaruh buruk terhadap usaha tersebut khususnya industri rumah tangga
songkok “Ghofur” desa turi kabupaten lamongan.

. Strategi W-T

Strategi W-T adalah strategi untuk bertahan dengan mengurangi
kelemahan serta menghindari ancaman. Melakukan pelatihan termasuk kegiatan
mengurangi  kelemahan yang akan menambah pengetahuan terkait
perkembangan usaha songkok “Ghofur”, karena dengan malakukan pelatihan
seperti pelatihan bordil atau kreasi lain yang bisa menambah varian model
songkok “Ghofur” sehingga kelemahan akan mulai berkurang dan kekuatan aka
mulai bertambah meningkat.

Jika sudah mampu mengembangkan varian model maka lanjutkan denga
promosi yang lebih berkembang lagi seperti melakukan promosi melalui media
online termasuk media yang tranding dengan kunjungan masyarakat dalam

melakukan transaksi jual beli. Melalui salah satu aplikasi jual beli misalnya



shopee, toko pedia, lazada atau yang lainnya. Bisa juga melalui media lain seperti
instagram, facbook, atau membuat grup-grup jual beli menggunakan aplikasi
yang mendukung promosi produk songkok sehingga lebih bayak yang akan

mengenal dan memperluas pasar dengan mudah.

EFAS (Strenght) (Weaknesses)

IFAS Kekuatan Kelemahan
(Opportunities) Strategi SO Strategi OW
Peluang (Agresif) (Turn-Around)

=43+45 =43+2,0

=8,8 =6,3
(Threats) Strategi ST Strategi WT
Ancaman (Diversifikasi) (Defensif)

=45+23 =20+23

=6,8 =43

Dari tabel diatas bisa disimpulkan bahwa kekuatan + peluang (SO)
= 8,8. Peluang + kelemahan (OW) = 6,3. Kekuatan + ancaman (ST) = 6,8.
Kelemahan + ancaman (WT) =4,3. Sehingga dalam perencanaan strategi ini yang
harus dilakukan Industri Rumah Tangga Songkok “Ghofur” adalah memanfatkan
strategi SO yang nilainya 8,8 kemudian ST, OW dan terakhir WT. Analisis
SWOT tersebut dapat faktor kekuatan dan peluang dibandingkan dengan faktor

kelemahan dan ancaman merupakan posisi yang menguntungkan, industri



mempunyai peluang dan kekuatan sehingga dapat memanfaatkan peluang yang
ada secara maksimal, seyogyanya menerapkan strategi yang mendukung

kebijakan pertumbuhan yang agresif.

Dari hasil diatas menunjukan bahwa Industri Rumah Tangga Songkok
“Ghofur” masuk pada tipe kuadran I. dalam kondisi yang kuat dan berpeluang,
sehingga sangat dimungkinkan untuk terus melakukan ekspansi, memperbesar

pertumbuhan dan meraih kemajuan secara maksimal.



BAB V

PENUTUP

K. KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terkait Penerapan Etika
Bisnis Islam Melalui Strategi Pengembangan Industri Rumah Tangga Songkok

“Ghofur” Desa Turi Kabupaten Lamongan dapat disimpulkan:

1. Penerapan etika bisnis Islam yang ada pada industri ruumah tangga songkok
“Ghofur” desa turi kabupaten lamongan terdapat beberapa aksioma yang
dijalankan yakni, (Tauhid, Keseimbangan, Kehendak Bebas dan
Pertanggugjawaban) dengan menerapkan  prinsip  tauhid, prinsip
keseimbangan yang tidak hanya fokus pada bisnis saja namun juga bisnis
islam, prinsip kehendak bebas dengan tidak membatasi kinerja karyawan dan
pertanggungjawaban pada usahanya yang telah sebagian besar diterapkan
semestinya oleh pemimpin ataupun karyawan industri rumah tangga songkok
“Ghofur” desa turi kabupaten lamongan.

2. Strategi pengembangan industri rumah tangga songkok “Ghofur”
menggunakan metode analisis SWOT. Pengembangan pasar dan
meningkatkan  keahlian  karyawan dengan memberikan pelatihan

pengembangan produk.

L. SARAN
Sebagai pengusaha penting untuk mempelajari strategi bisnis yang baik,

namun tidak serta merta melupakan strategi bisnis melalui aturan Islam yang
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1. semestinya dengan melaksanakan etika bisnis Islam yang benar agar

mempermudah dalam menjalankan bisnis dengan atas ridho Allah.

Melakukan penelitian tidaklah mudah, begitu pula dalam setiap
kebenaran yang harus teliti dalam memprosesnya. Maka, sebagai peneliti pastilah
perlu banyak-banyak belajar lagi untuk melakukan yang lebih baik. Termasuk
bagi peneliti selanjutnya yang memiliki hasrat untuk melakukan penelitian

dengan tema yang serupa.
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